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ABSTRAK 

 

Perkembangan bank syariah yang begitu pesat memungkinkan untuk 

dibukanya kantor cabang Bank Syariah di tiap daerah di Indonesia. Hanya saja 

untuk bisa bekerja di perbankan syariah, tentunya harus memiliki skill dan 

pengetahuan yang memadai. Salah satu cara untuk bisa memiliki skill dan 

pengetahuan mengenai perbankan syariah yakni dengan berkuliah di prodi  

Perbankan Syariah. Mahasiswa perbankan syariah juga banyak yang bekerja tidak 

sesuai dengan jurusannya, terkadang ada mahasiswa yang bekerja di bidang lain 

selain di perbankan syariah. Banyak sekali alasan yang mendasari hal ini, alasan 

tersebut salah satunya berasal dari diri mahasiswa sendiri. Alasan yang berasal 

dari dalam diri mahasiswa misalnya karena faktor motivasi, faktor religiusitas, 

hingga faktor prestasi belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, 

religiusitas, dan prestasi belajar terhadap minat mahasiswa berkarier di perbankan 

syariah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan populasi penelitian berupa 

mahasiswa jurusan Perbankan Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto angkatan 2020 dan 2021. Sampel penelitian ditentukan dengan 

menggunakan rumus slovin di peroleh  231 responden. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan teknik regresi linier 

berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap 

minat karir mahasiswa di perbankan syariah. Sementara religiusitas, dan prestasi 

belajar berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa berkarier di 

perbankan syariah. Hal ini berarti, mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi 

belum tentu dia akan tertarik pada dunia perbankan, karena masih ada aspek lain 

berupa religiusitas dan prestasi belajar yang nantinya menentukan minat mereka 

untuk berkarier di perbankan syariah. 

 

Kata Kunci: Kata Kunci: Motivasi, Religiusitas, Prestasi Belajar, Minat, 

Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of Islamic banks has made it possible to open 

Sharia Bank branch offices in every region in Indonesia. It's just that to be able to 

work in sharia banking, of course you must have adequate skills and knowledge. 

One way to have skills and knowledge about sharia banking is by studying at the 

Sharia Banking study program. Many sharia banking students also work jobs that 

do not match their major, sometimes there are students who work in other fields 

apart from sharia banking. There are many reasons behind this, one of which 

comes from the students themselves. Reasons that come from within the student, 

for example, are motivational factors, religiosity factors, and academic 

achievement factors. 

This research aims to analyze the influence of motivation, religiosity, and 

learning achievement on students' interest in pursuing a career in sharia banking. 

This type of research is quantitative with the research population consisting of 

students majoring in Sharia Banking at UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto class of 2020 and 2021. The research sample was determined using 

the Slovin formula and obtained 231 respondents. Data was collected using a 

questionnaire and analyzed using multiple linear regression techniques.  

The research results show that motivation has no effect on students' career 

interest in sharia banking. Meanwhile, religiosity and learning achievement have a 

significant effect on students' interest in pursuing a career in sharia banking. This 

means that students who have high motivation will not necessarily be interested in 

the world of banking, because there are still other aspects in the form of religiosity 

and learning achievement which will determine their interest in pursuing a career 

in sharia banking. 

 

Keywords: Motivation, Religiosity, Learning Achievement, Interest, Sharia 

Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perbankan di Indonesia menjalankan peran penting dalam sistem 

perekonomian negara, karena bank mengatur perputaran uang di masyarakat. 

Perputaran uang ini bisa terjadi dengan adanya transaksi di bank, mulai dari 

pinjaman, hingga kegiatan menabung. Secara umum, Bank akan memberikan 

pinjaman uang kepada masyarakat untuk modal usaha atau untuk pengembangan 

usaha. Industri perbankan   telah   mengalami   perubahan   besar   dalam 

beberapa  tahun  terakhir.  Industri  ini  menjadi  lebih  kompetitif  karena 

deregulasi  peraturan.  Saat  ini,  bank  memiliki  fleksibilitas  pada  layanan 

yang   mereka   tawarkan,   lokasi   tempat beroperasi,   dan   tarif      untuk 

simpanan deposan. (Hilyatin, 2019). 

Berdasarkan sistem perbankan, di Indonesia terdapat dua jenis bank 

yakni bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional sendiri 

merupakan jenis bank yang menjalankan aktivitasnya secara konvensional yang 

berlandaskan pada hukum negara. Sedangkan bank syariah merupakan jenis 

bank yang aktivitasnya berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum Islam 

yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). Berdasarkan Pasal 1 

dan ayat 7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank yang 

menjalankan kegiatan-kegiatan usahanya Berdasarkan Prinsip Syariah. Prinsip 

ini melibatkan hukum Islam di dalamnya yang tujuannya untuk memberikan rasa 

aman dan nyaman kepada masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 

muslim. Masyarakat bisa menggunakan jenis perbankan syariah untuk 

menabung atau melakukan transaksi keuangan berupa peminjaman. Sehingga 

masyarakat bisa merasa terbantu dan tetap merasa aman karena transaksi 

berlandaskan hukum Islam. 
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Berdasarkan data dari laman resmi ojk.go.id, Bank syariah di Indonesia 

yang pertama kali berdiri adalah Bank Muamalat  yang didirikan pada 1 

November 1991 dan mulai resmi beroperasi pada 1 Mei 1992. Kemudian bank 

syariah semakin berkembang hingga saat ini, bahkan menurut data dari situs 

resmi Bank Syariah Indonesia atau BSI (bankbsi.co.id), laju pertumbuhan bank 

syariah semakin pesat. Perbankan syariah di Indonesia telah menunjukan 

perkembangan yang signifikan. Hal tersebut ditnasabahi dengan adanya 

indikator industri keuangan syariah. Menurut data OJK jumlah aset bank umum 

syariah (BUS) dan juga unit usaha syariah (UUS) pada bulan Januari 2022 

mencapai Rp 661,02 triliun. Aset tersebut mengalami kenaikan 12,8 persen 

secara tahunan (YoY), dari semula sebesar Rp 586,04 triliun pada periode yang 

sama pada tahun 2021 (Hidayat et al., 2023).  

Menurut Burhan dan fahmi ahmad 2023 Aset perbankan syariah 

nasional pada posisi Mei 2023 tumbuh 15,52% secara tahunan atau year on year 

(YoY). Sedangkan untuk pembiayaan juga mengalami pertumbuhan sebesar 

19,27% YoY. Sedangkan DPK mengalami peningkatan sekitar 15,02% YoY. Jika 

dibandingkan dengan perbankan nasional, pertumbuhan ini jauh lebih besar. 

Pasalnya untuk periode yang sama, aset perbankan nasional tumbuh 6,96%, 

pembiayaan 9,39%, dan DPK 6,55%. Dengan adanya pertumbuhan yang pesat 

seperti ini, tentunya bisa memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

Indonesia. Selain itu, perkembangan bank syariah memungkinkan untuk 

dibukanya kantor cabang Bank Syariah di tiap daerah di Indonesia. Sehingga 

nantinya bisa memberikan peluang kepada masyarakat untuk berkarier di 

perbankan syariah. Hanya saja untuk bisa bekerja di perbankan syariah, tentunya 

harus memiliki skill dan pengetahuan yang memadai. Salah satu cara untuk bisa 

memiliki skill dan pengetahuan mengenai perbankan syariah yakni dengan 

berkuliah di prodi  Perbankan Syariah. 

Program stu ldi pelrbankan syariah me lmang melmiliki prospelk yang 

baguls ulntu lk keldelpannya, telrlelbih lagi delngan pelrkelmbangan te lknologi yang 

selmakin pelsat, te lntu l mahasiswa melmiliki pellulang lelbih belsar ulntu lk belkelrja di 
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pelrbankan syariah. Hal ini kare lna mahasiswa bisa le lbih melmanfaatkan te lknologi 

ulntu lk melningkatkan skill se lrta melngasah ilmu l yang didapatkan se lmasa kulliah. 

Selhingga saat lu lluls nanti, mahasiswa bisa le lbih siap u lntu lk belrsaing delngan 

lullulsan lain yang bulkan belrasal dari ju lrulsan pelrbankan syariah. Hal ini te lntul 

pelrlul dipelrhatikan lagi, me lngingat pelrsaingan ulntu lk belkelrja selmakin ke ltat. 

Di sisi lain, me lnulrult penelitian yang di teliti oleh fitriyana dan be lla 

2019 mahasiswa pe lrbankan syariah ju lga banyak yang belkelrja tidak se lsulai 

delngan ju lrulsannya, te lrkadang ada mahasiswa yang be lkelrja di bidang lain se llain 

di pelrbankan syariah. Hal ini ju lga pelrnah ditelliti olelh Bella Fitriyana dari FE lBI 

IAIN Belngku llul yang melnjellaskan bahwa 81% lu llulsan pelrbankan syariah 

belkelrja di bidang lain. Banyak se lkali alasan yang me lndasari hal ini, alasan 

telrselbult bisa belrasal dari diri mahasiswa se lndiri dan bisa ju lga belrasal dari lu lar 

diri mahasiswa. Adapu ln alasan yang be lrsulmbelr dari lu lar diri mahasiswa yakni 

karelna faktor lingku lngan, u lsia, pelrsyaratan, hingga karelna pelrsaingan yang 

selmakin keltat. Seldangkan alasan yang be lrasal dari dalam diri mahasiswa 

misalnya selpelrti karelna faktor motivasi, faktor relligiu lsitas, hingga faktor pre lstasi 

bellajar.  

Dalam u lrulsan karielr, motivasi be lrkarielr melnjadi pondasi u ltama bagi 

selselorang melraih pelkelrjaan yang diimpikannya. Misalnya saja ada mahasiswa 

yang melmiliki motivasi be lrkarielr di bidang te lrtelntu l, selhingga me lngambil ku lliah 

julrulsan yang se lsulai delngan bidang telrselbult. Motivasi ini melmang belrsulmbelr 

dari dorongan akan ke lbultulhan yang ada di dalam diri manu lsia. Mahasiswa yang 

melmiliki motivasi be lrkarielr di su latu l bidang, telntu l akan belrulsaha le lbih kelras lagi 

agar apa yang diimpikannya dapat te lrwu ljuld. Hal ini senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Victor Harold Vroom terkait teori pengharapan yang 

menyebutkan bahwa motivasi seseorang akan sejalan dengan seberapa besar 

pengharapan orang tersebut. Semakin besar harapan seseorang untuk berkarir di 

perbankan syariah, maka semakin tinggi pula motivasi yang ada di dalam diri 

seseorang tersebut.  
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Pelnelliti julga pelrnah mellakulkan wawancara se lcara langsu lng pada 

mahasiswa U lIN Prof. Saifu lddin Zulhri Pu lrwokelrto ju lrulsan Pelrbankan Syariah 

telrkait minat be lrkarier melrelka keldelpannya. Hasil wawancara ini me lnulnju lkkan 

bahwa mahasiswa me lmiliki motivasi dari dalam diri se lndiri ulntu lk belrkarir di 

pelrbankan syariah. Adapu ln motivasi dari mahasiswa yakni karelna karielr telrselbult 

linelar delngan bidang stu ldi yang diambilnya dan ada be lbelrapa mahasiswa yang 

suldah pelrnah me llakulkan praktik pelngalaman lapangan te llah me lndalami du lnia 

kelrja di pelrbankan syariah, se lhingga itu l melnjadi salah satu l daya tarik mahasiswa 

ulntu lk belrkarir di pelrbankan syariah. Hal ini be lrarti motivasi melnjadi salah satu l 

faktor yang me lmpelngaru lhi selselorang u lntu lk bisa belrkarielr di du lnia pelrbankan 

syariah. 

Selain motivasi, faktor relligiu lsitas dalam diri mahasiswa ju lga melnjadi 

faktor yang me lmpelngarulhi minat u lntulk belrkarielr di pelrbankan syariah. 

Mahasiswa pe lrbankan syariah di U lIN Prof. Saifu lddin Zulhri Pu lrwokelrto 

telntu lnya dibe lkali delngan ilmul agama Islam yang me lndalam. Di dalam agama 

Islam selndiri te lrjadi pelrbeldaan pelndapat antara hu lkulm bank syariah delngan 

hulkulm bank konvelnsional. Mahasiswa Pe lrbankan Syariah te lntu lnya su ldah 

melngantongi ilmul telrkait sistelm maulpu ln pelrbankan. Hal ini sejalan dengan teori 

Sharia Enterprise Theory yang menjelaskan bahwa manusia memiliki tanggung 

jawab penuh kepada Allah SWT. Oleh sebab itulah sebagai manusia, mahasiswa 

Perbankan Syariah tidak hanya mengutamakan urusan dunia saja, tetapi perlu 

mempertimbangkan aspek kehalalan dan kebaikan sebagai tanggung jawab 

kepada Allah SWT. Telrlelbih lagi pelnelliti ju lga pelrnah mellakulkan wawancara 

selcara langsu lng kelpada mahasiswa ju lrulsan Pelrbankan Syariah di U lIN Prof. 

Saifulddin Zu lhri Pulrwokelrto. Hasil dari wawancara te lrselbult me lnulnju lkkan 

adanya pelngarulh relligiu lsitas di dalam diri mahasiswa u lntu lk belrkarielr di 

pelrbankan syariah. Kare lna mahasiswa yang me lmiliki minat belrkarielr di 

Pelrbankan Syariah me lnyampaikan bahwa sistelm pelrbankan syariah 

melnggulnakan siste lm bagi hasil yang se lsulai delngan prinsip syariah Islam, 

selhingga aktivitas di dalamnya jau lh dari riba. Hal inilah yang me lmbu lat 
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mahasiswa le lbih telrtarik delngan pelrbankan syariah keltimbang bank 

konvelnsional. 

Tidak hanya faktor motivasi dan re lligiu lsitas, prelstasi bellajar mahasiswa 

julga melmpelngarulhi minat ulntu lk belrkarielr di pelrbankan syariah. Prelstasi bellajar 

ini belrkaitan delngan kelsiapan dan kelsu lnggulhan mahasiswa sellama masa ku lliah 

melndalami du lnia pelrbankan syariah. Prelstasi bellajar melru lpakan selbulah 

pelncapaian yang didapatkan ole lh mahasiswa se lmasa belrkulliah, pelncapaian ini 

bisa belrulpa pelmahaman ilmul yang melndalam hingga pelncapaian yang be lrulpa 

gellar ju lara. Selselorang yang melmiliki prelstasi bellajar akan lelbih siap dalam 

melnghadapi du lnia kelrja pelrbankan syariah. Selcara u lmulm, prelstasi bellajar ini 

bisa telrcelrmin me llaluli Indelks Prelstasi Kulmullatif (IPK) dari se ltiap mahasiswa, 

keltika mahasiswa me lmiliki IPK yang tinggi maka bisa me lnjadi acu lan bahwa 

mahasiswa telrselbult melmiliki prelstasi bellajar yang baguls.  

Tabel 1.1 

IPK Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 

Tahuln IPK 

2019 3,5996 

2020 3,6481 

2021 3,5574 

2022 3,3782  

       Sulmbe lr: Fakulltas Elkonomi dan bisnis Islam (FElBI) 

Pelnelliti tellah mellakulkan obselrvasi dan wawancara ke lpada mahasiswa 

UlIN Prof. Saifu lddin Zulhri Pulrwokelrto. Rata-rata mahasiswa Pelrbankan Syariah 

melmiliki prelstasi bellajar yang baik delngan melndapatkan IPK di atas 3. Keltika 

pelnelliti me llakulkan wawancara, mahasiswa me lnyampaikan te lrkait 

keltelrtarikannya u lntu lk belrkarielr di pelrbankan syariah karelna adanya pe lrasaan 

selnang seltellah me lndalami ilmul pelrbankan di pe lrkulliahan. Faktor-faktor di atas 
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helndaknya pelrlul dipelrhatikan olelh seltiap mahasiswa pe lrbankan syariah U lIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Pulrwokelrto agar nantinya bisa le lbih me lmpelrsiapkan 

diri melnghadapi masa delpan. UlIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Pulrwokelrto 

melmiliki belbelrapa faku lltas, salah satu lnya adalah Faku lltas Elkonomi dan bisnis 

Islam (FElBI) yang di dalamnya te lrdapat program stu ldi Pelrbankan Syariah. 

Julmlah mahasiswa aktif di Fakulltas Elkonomi dan bisnis Islam (FE lBI) melncapai 

2873 mahasiswa, adapuln data lelngkapnya tellah pelnullis sajikan dalam be lntu lk 

tabell belrikult. 

 

Tabel 1.2 

Data Mahasiswa Aktif Kuliah Semester Gasal TA 2023/2024 

Fakultas Eekonomi dan Bisnis Islam 

UIN PROF K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 
           

 PRODI STRATA I III V VII IX XI XIII JUMLAH 

 ES S1 283 272 287 279 156 52 46 1375 

 PS S1 186 267 273 276 114 43 27 1186 

 MAZAWA S1 46 77 68 84 25 5 7 312 

 JUMLAH 515 616 628 639 295 100 80 2873 

Sulmbelr: Fakulltas Elkonomi dan bisnis Islam (FElBI) 

 

Dari data di atas, ju lmlah mahasiswa aktif Pelrbankan Syariah melncapai 

1186 mahasiswa de lngan rincian u lntu lk selmelstelr 1 selbanyak 186 mahasiswa, 

selmelstelr 3 se lbanyak 267 mahasiswa, se lmelstelr 5 selbanyak 273 mahasiswa, 

selmelstelr 7 se lbanyak 276 mahasiswa, se lmelstelr 9 selbanyak 114 mahasiswa, 

selmelstelr 11 se lbanyak 43 mahasiswa, dan se lmelstelr 13 telrdapat 27 mahasiswa 

aktif. Mahasiswa yang me lngambil program stu ldi ini telntu lnya akan dididik dan 

dilatih agar nantinya me lmiliki belkal ilmul yang melmadai ulntulk melnulnjang 

karielr melrelka. Tu ljulan program stu ldi Pelrbankan Syariah selndiri yakni u lntu lk 

melnceltak telnaga profe lsional yang kompe lteln di bidang elkonomi mau lpuln selktor 

pelrbankan syariah se lsulai delngan atu lran syariah agama. Melski delmikian, hingga 

saat ini masih banyak alu lmni pelrbankan syariah di U lnivelrsitas Islam Nelgelri 

Saizul Pulrwokelrto yang belkelrja tidak se lsulai delngan bidangnya. Kulrangnya 

motivasi, relligiulsitas, dan pelrsiapan diri me lnjadi faktor telrbelsar selselorang 
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kulrang telrtarik delngan du lnia pelrbankan syariah. Alulmni yang tidak be lkelrja di 

bank syariah biasanya akan belrkarielr di bidang lain.  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Dhela Navisha, Ishak 

Ahmadsyah dan Ismuadi, tahuln (2022) delngan ju ldull “Pelngaru lh Minat, 

Relligiu lsitas Dan Prelstasi Bellajar Mahasiswa Pe lrbankan Syariah Te lrhadap 

Kelsiapan Belkelrja Pada Bank Syariah”, melnulnju lkkan bahwa minat se lselorang, 

relligiu lsitas, dan prelstasi bellajar me lmiliki pelngarulh telrhadap keltelrtarikan 

mahasiswa u lntu lk belrkarier di pelrbankan syariah. Dalam pe lnellitian telrselbult 

melnjellaskan bahwa, ke lsiapan belkelrja mampu l melmuldahkan mahasiswa dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaan, kelrampilan yang dimiliki julga dapat me lmpelrmu ldah 

dalam melnyelsulaikan diri delngan situ lasi kelrja. Mahasiswa pelrbankan syariah 

yang melmiliki minat tinggi ulntu lk belkelrja di bank konvensional mau lpuln 

pelrbankan syariah te lntu l akan belrulsaha kelras melnggali informasi me lngelnai 

lowongan kelrja di bank. Misalnya saja mahasiswa bisa me lnggali informasi 

mellaluli meldia sosial, situ ls relsmi pelrbankan, job portal, dan lain se lbagainya. 

Sellain itu l mahasiswa ju lga akan me lncari tahu l prosels relkrultmeln dan pe lkelrjaan di 

bank syariah agar nantinya dapat me lnyellelsaikan pelkelrjaannya de lngan baik dan 

belnar.  

Helsty Dwi Fitriani (2023) ju lga mellakulkan pelnellitian telrkait kelsiapan 

belrkarielr di indu lstri pelrbankan syariah. Dalam pe lnellitiannya yang be lrjuldull 

“Pelngarulh Mata Ku lliah Praktiku lm, Minat Ke lrja, dan Prelstasi Bellajar Telrhadap 

Kelsiapan Ke lrja Di Lelmbaga Kelulangan Syariah (Stu ldi Elmpiris Mahasiswa 

Pelrbankan Syariah U lnivelrsitas Islam Nelgelri Prof. K.H. Saifulddin Zulhri 

Pulrwokelrto)” dijellaskan bahwa minat mahasiswa dan pre lstasi bellajar sangat 

belrpelngarulh telrhadap kelsiapan dalam belrkarielr di pelrbankan syariah.  

Belrdasarkan fe lnomelna dan latar be llakang di atas, pelnullis te lrtarik ulntu lk 

melngangkat selbulah pelnellitian yang belrkaitan minat mahasiswa u lntu lk belrkarier 

di pelrbankan syariah. Pe lnullis melngambil faktor inte lrnal delngan variabell belrulpa 

pelngarulh motivasi, relligiu lsitas, dan prelstasi bellajar karelna keltiga variable l 

telrselbult belrasal dari dalam diri mahasiswa itu l selndiri. Selhingga pelnullis ingin 

melndalami le lbih jaulh apakah ada faktor dalam diri mahasiswa yang 
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melmpelngarulhi minat me lrelka ulntu lk belrkarier di bank sy lariah. Pelnullis belrulsaha 

melndalami te lrkait minat belrkarier mahasiswa dan ingin melngeltahuli apakah 

mahasiswa pelrbankan syariah di U lIN melmang belnar-belnar me lmiliki minat 

ulntu lk belkelrja di bank syariah atau l tidak. Dalam pe lnellitian kali ini, pe lnullis 

melngambil juldull “Pengaruh Motivasi, Religiusitas, dan Prestasi Belajar 

Terhadap Minat Mahasiswa Berkarir di Perbankan Syari’ah (Studi Kasus 

Mahasiswa Perbankan Syari’ah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah motivasi belrpelngarulh telrhadap minat mahasiswa be lrkarier pada Bank 

Syariah? 

2. Apakah relligiu lsitas belrpelngarulh telrhadap minat mahasiswa be lrkarier pada 

Bank Syariah? 

3. Apakah prelstasi bellajar belrpelngarulh telrhadap minat mahasiswa be lrkarier 

pada Bank syariah? 

4. Apakah motivasi, relligiu lsitas dan prelstasi bellajar belrpelngarulh selcara 

simulltan te lrhadap minat mahasiswa be lrkarier pada Bank Syariah?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah yang diu lraikan diatas maka tu ljulan 

pelnellitian adalah se lbagai belrikult: 

1. Ulntu lk melnganalisi motivasi belrpelngarulh telrhadap minat mahasiswa be lrkarier 

pada Bank Syariah 

2. Ulntu lk me lnganalisis relligiu lsitas belrpelngarulh telrhadap minat mahasiswa 

belrkarier pada Bank Syariah 

3. Ulntu lk me lnganalisis apakah prelstasi bellajar belrpelngarulh te lrhadap minat 

mahasiswa belrkarier pada Bank syariah 

4. Ulntu lk me lnganalisis apakah motivasi, relligiu lsitas dan prelstasi bellajar 

belrpelngarulh selcara simu lltan telrhadap minat mahasiswa be lrkarier pada Bank 

Syari’ah. 



9 

 

 
 

Adapu ln manfaat dari hasil pe lnellitian ini diharapkan be lrgulna selrta 

belrmanfaat bagi belbelrapa pihak, diantaranya: 

1. Bagi pelnullis 

Ulntu lk me lnambah selrta melngelmbangkan ilmu l dan pelngeltahulan 

melngelnai Pelngarulh Motivasi, Relligiu lsitas dan Prelstasi Bellajar Telrhadap 

Minat Mahasiswa Belrkarier di Pelrbankan Syari’ah. 

2. Bagi Akadelmisi 

Hasil pelnellitian diharapkan dapat me lmbawa wawasan dibidang 

pelrbankan khu lsulsnya Pelrbankan Syari’ah, se lrta dapat me lnjadi bahan 

pelmbellajaran dan dapat me lnambah pelngeltahulan telntang pelngarulh Motivasi, 

Relligiulsitas dan Prelstasi Bellajar Telrhadap Minat Mahasiswa Belrkarier di 

Pelrbankan Syari’ah. 

3. Bagi Pelrbankan  

Diharapkan pelnellitian ini dapat dijadikan se lbulah relfelrelnsi dan informasi 

bagi Pelrbankan dalam me lngeltahuli telntang pelngarulh Motivasi, Re lligiulsitas 

dan Prelstasi Bellajar Telrhadap Minat Mahasiswa Belrkarier di Pe lrbankan 

Syari’ah. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Pelnu llisan skripsi ini te lrdiri dari belbelrapa bab yang te llah pelnelliti su lsuln 

selcara sistelmatis agar melmpelrmuldah pelnyampaian pelmbahasan. De lngan adanya 

pelnullisan yang le lbih sistelmatis maka informasi pada pe lnellitian ini dapat dibaca 

lelbih baik. Adapu ln skripsi yang tellah pelnelliti tullis melmiliki sistelmatika selbagai 

belrikult.  

BAB I Pelndahullulan 

Pada bagian ini, pe lnelliti melmaparkan te lrkait ju ldull, latar be llakang 

masalah, batasan masalah, rulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, hingga bagian 

manfaat pelnellitian.  

BAB II Landasan Telori Dan Pelnellitian Telrdahu llul 

Bagian landasan te lori, pelnelliti me lmaparkan telrkait telori dan relfelrelnsi 

yang digu lnakan dalam pe lnellitian. Belbelrapa telori yang pelnelliti gu lnakan antara 
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lain telori telntang motivasi, relligiu lsitas, prelstasi bellajar, hingga te lori telntang 

belrkarielr di pelrbankan. Sellain itul pelnelliti julga melmaparkan te lrkait telknik 

pelngulmpu llan data selrta rulmuls yang digu lnakan dalam melngolah data pelnellitian.  

BAB III Meltodel Pelnellitian 

Pada bagian me ltodel pelnellitian ini pe lnelliti akan me lmaparkan me ltode l 

yang digu lnakan dalam pelnellitian yang he lndak dilaku lkan. Mu llai dari pelngolahan 

data hingga analisis data.  

BAB IV Hasil Pe lnellitian dan Pelmbahasan 

Bagian ini akan be lrisi melngelnai hasil pelnellitian yang te llah dilakulkan 

selrta pelmbahasan dari data pelnellitian yang te llah pelnelliti pelrolelh. Pelnelliti julga 

akan melmaparkan me ltodel ataul telknik yang dilaku lkan ulntu lk me lngolah data 

pelnellitian telrselbult. 

BAB V Pelnu ltu lp 

Telrakhir, pelnelliti akan melmbahas melngelnai kelsimpullan dari pelnellitian 

yang tellah dilaku lkan pada bagian pelnu ltulp. Pelnelliti akan me lmaparkan te lrkait 

hasil pelmikiran dalan be lntu lk saran kelpada pihak-pihak yang te lrkait delngan 

pelnellitian ini. 

 



 
 

11 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Dasar (Grand Theory) 

Telrdapat belbelrapa telori dasar yang digu lnakan selbagai acu lan dalam 

mellakulkan pelnellitian ini, antara lain:  

a. Teori Pengharapan (Expectancy Theory)  

Telori pelngharapan (elxpelctancy the lory) melrulpakan se lbulah telori 

yang dike lmulkakan olelh Victor Harold Vroom, se lorang profelsor selkolah 

bisnis di Yale l School of Manage lmelnt Amelrika Selrikat. Telori pelngharapan 

pelrtama kali dike lmulkakan olelh Vroom pada tahu ln 1964, Vroom 

melngelmu lkakan bahwa motivasi se lselorang melruljulk pada su latu l kelpultulsan 

yang belrgantu lng pada kelkulatan pelngharapan. Selsorang individu l akan 

telrmotivasi u lntulk mellakulkan aktivitas te lrtelntu l karelna ingin me lncapai tu ljulan 

telrtelntu l selsulai delngan yang diharapkannya (Purnomo et al., 2023). 

Telori harapan belrfokuls kelpada tiga hu lbulngan, antara lain. 

1) Hulbulngan Ulsaha Kelrja 

Hulbulngan u lsaha kelrja yang dimaksu ld yaitu l pelrselpsi selorang individul 

telrhadap profitabilitas yang akan dihasilkan dari kine lrja seljulmlah u lsaha 

yang dilaku lkan. 

2) Hulbulngan Kinelrja Imbalan 

Hulbulngan dari kine lrja imbalan dapat me lnulnju lkan sampai se ljaulh mana 

individul melyakini ataul pelrcaya bahwa u lsaha yang dilaku lkan pada tingkat 

telrtelntu l mampul melndorong telrcapainya kinelrja yang diharapkan. 

3) Hulbulngan Imbalan Sasaran Pribadi 

Hulbulngan imbalan sasaran pribadi mampu l melnulnju lkan sampai se ljaulh 

mana imbalan dari su latul pelrulsahaan dapat me lmelnulhi kelpelrlulan ataul 

kelbultu lhan pribadi selorang individul selrta kelmampulan daya tarik imbalan 

telrselbu lt bagi individu l.  Belrdasarkan u lraian telrselbult maka dapat dipahami 

bahwa ku lnci dari telori pelngharapan adalah me lmahami tu ljulan su latul 
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individul dan hulbulngan antara u lsaha dan kine lrja, selrta antara kine lrja dan 

pelnghargaan. Ole lh karelna itu l telori pelngharapan dapat digu lnakan selbagai 

dasar acu lan u lntu lk melnelliti pelngarulh motivasi telrhadap minat mahasiswa 

program stu ldi pelrbankan syariah dalam belrkarier di pelrbankan syariah.  

b. Sharia Enterprise Theory 

Sharia E lntelrprisel Thelory (SElT) melrulpakan te lori yang 

dikelmbangkan dan dimodifikasi dari te lori elntelrprisel thelory. Sharia e lntelrprisel 

thelory me lrulpakan telori yang dikelmu lkakan olelh Triyulwono, dimana Allah 

SWT melru lpakan sang pelncipta dan pelmilik tu lnggal dari sellulru lh su lmbelr daya 

yang ada di du lnia. Belrsama delngan su lmbelr daya telrselbult mellelkat ju lga su latu l 

tanggulng jawab dalam pe lnggulnaan, pelmanfaatan, cara dan tu ljulan yang 

diteltapkan (Iwan, 2009). Belrdasarkan pelnjellasan telrselbu lt maka dapat 

dikeltahuli bahwa pada prinsipnya telori Sharia Elntelrprisel Thelory (SElT) 

melmbelrikan belntu lk pelrtanggulngjawaban u ltamanya kelpada Allah SWT dan 

kelmuldian dilanju ltkan delngan pelrtanggu lngjawaban telrhadap makhlu lk dan 

alam. Delngan me lnelrapkan telori SElT pada bank syariah, maka akan te lrcapai 

kelsulkselsan yang hakiki dalam bisnisnya be lrulpa telrcapainya ke lseljahtelraan 

yang melncaku lp kelbahagiaan spritu lal maulpuln kelmakmulran matelrial pada 

tingkatan individu l dan masyarakat. 

2. Motivasi (X1) 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi melrulpakan su latu l kata yang didasari dari kata motif, kata 

motif dapat diartikan se lbagai selbab, alasan, dorongan, ke lpelrlulan ataul 

kelinginan se lselorang u lntulk mellakulkan su latu l hal. Melnulrult Malayu l Hasibu lan 

kata motivasi belrasal dari bahasa Latin move lrel yang belrarti dorongan ataul 

melnggelrakkan (Shofwa, 2013). Me lnulrult KBBI yang dimaksu ld delngan 

motivasi adalah su latu l kelbultulhan, cita-cita, ataulpuln dorongan dari diri se lndiri 

baik selcara sadar mau lpuln tidak sadar u lntulk mellakulkan su latu l hal delngan 

tuljulan telrtelntu l. Maka dari itu l motivasi selselorang dapat dipe lngarulhi olelh 

kelkulatan motif yang me lndasarinya. 
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Motivasi adalah se lrangkaian sikap dan nilai yang me lmpelngarulhi 

sulatu l individu l dalam melncapai hal yang spe lsifik selsulai delngan tu ljulan yang 

diinginkan (rio, 2019). Motivasi dapat ju lga diartikan selbagai dorongan dari 

diri selorang individu l ulntu lk mellakulkan su latu l tindakan karelna me lrelka selndiri 

yang ingin me llakulkannya.  Motivasi me lrulpakan cita-cita yang ada pada diri 

selselorang, dimana hal te lrselbult melngakibatkan dorongan su latu l tindakan u lntu lk 

melncapai tu ljulan yang ingin dicapainya (Aldo, 2014).  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya motivasi  

Motivasi te lntu lnya tidak timbull belgitul saja, pasti ada faktor yang 

melmpelngarulhi timbu llnya motivasi pada diri selselorang, melnulru lt (Edi, 2015), 

ada belbelrapa faktor yang me lmpelngarulhi timbu llnya motivasi adalah: 

1) Faktor Inte lrnal 

Faktor inte lrnal adalah faktor yang be lrasal dalam diri se lndiri. Faktor 

intelrnal yang dapat me lmicul timbullnya motivasi adalah selbu lah kelinginan 

dalam diri se lselorang. Dimana delngan timbu llnya motivasi maka 

selselorang akan te lrdorong u lntu lk melngeljar kelinginannya dan akan te lruls 

melncari jalan ulntu lk dapat melraih kelinginannya. 

2) Faktor E lkstelrnal 

Faktor elkstelrnal adalah faktor yang be lrasal dari lu lar diri se lselorang itu l 

selndiri atau l faktor yang di pelngarulhi dari lular. Adapu ln pelngarulh faktor 

dari lu lar telrselbult mellipulti kondisi lingkulngan hidu lp, pelngalam, dan 

pelrgau llan delngan orang lain. 

c. Fungsi motivasi 

Menurut Oemar Hamalik (dalam Anggoro, Tri Legowo:2023) , di 

jelaskan bahwa motivasi mampu mempengaruhi timbulnya kelakuan atau 

merubah kelakuan dalam diri seseorang itu sendiri. Adapun fungsi dari 

motivasi antara lain: 

1) Sebagai dorongan dari timbulnya suatu perbuatan atau kelakuan, dimana 

tanpa adanya motivasi maka akan menimbulkan kurangnya dorongan pa-

da diri seseorang untuk berbuat ataupun bertindak. 
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2) Motivasi sebagai pengaruh,  dimana motivasi sebagai pengaruh atau 

sebab seorang individu terarahkan dalam melakuakan suatu perbuatan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi sebagai penggerak, artinya besar kecilnya motivasi dalam diri 

seseorang maka akan mempengaruhi cepat lambatnya suatu tindakan atau 

perbuatan yang akan dilakukan. 

d. Jenis-jenis Motivasi 

Motivasi yang terdapat dalam diri seseorang di bedakan menjadi dua 

jenis, yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik dapat diartikan sebagai motivasi yang berasal dalam 

diri seseorang tanpa adanya rangsangan atau pengaruh dari luar. Adapun 

faktor yang dapat menimbulkan motivasi dalam diri seseorang, antara 

lain:Kebutuhan, Pengetahuan, Aspirasi atau cita-cita. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang datang dari luar atau 

dipengaruhi dari luar diri seorang individu yang menimbulkan dorongan 

untuk melakukan suatu perbuatan. Adapun fungsi dari motivasi 

ekstrinsik, antara lain: 

a) Pendorong bagi seorang individu 

Motivasi ekstrinsik dapat berfungsi sebagai pendorong atau peng-

gerak dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan guna men-

capai tujuan. 

b) Penentu arah 

Motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai penentu arah artinya motivasi 

ekstrinsik menentukan arah atau tujuan yang hendak dicapai oleh in-

dividu. 

c) Finishing  
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Motivasi ekstrinsik dapat diartikan sebagai finishing karena ber-

fungsi untuk menentukan dan menyelesaikan suatu perbuatan atau 

tindakan seseorang dalam mencapai tujuannya. 

e. Indikator Motivasi 

Melnulrult telori Helrzbelrg telrdapat faktor yang be lrpelran 

selbagai satisfielrs ataul motivators yang dapat dijadikan se lbagai indikator 

motivasi kelrja yang di antaranya adalah selbagai belrikult (Hasibu lan, 2019). 

1) Pelngaku lan dalam diri 

Yaitu dorongan atau keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu 

karena kepuasan pribadi yang mereka rasakan dari aktivitas tersebut. 

2) Pelkelrjaan itu l selndiri 

Yaitu dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan karena alasan yang 

terkait langsung dengan pekerjaan itu sendiri 

3) Tanggu lng jawab 

Yaitu keterlibatan individu dalam usaha di setiap pekerjaan seperti 

kesanggupan dan penguasaan diri  

4) Kelmaju lan  

Kemajuan dalam pengembangan minat berkarier sering tercermin untuk 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman. Individu yang 

termotivasi akan mencari peluang untuk belajar dan berkembang. 

5) Pelngelmbangan potelnsi individu l 

yaitu suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan bidang 

yang diminatinya. 

f. Motivasi dalam ekonomi islam 

Motivasi diartikan se lbagai pelrilakul selorang individul yang 

belrorielnstasi pada tu ljulan yang ingin dicapai. Dimana pe lrilaku l individu l akan 

didorong ole lh kelinginan u lntu lk melnu lnju lkan tu ljulan yang ingin di teltapkan. 

Motivasi dalam ajaran islam dapat diartikan se lbagai su latu l yang me lmpu lnyai 

pelranan pelnting dalam melningkatkan ataul melndorong su latu l kelgiatan yang 

dituljulkan pada se lorang individul agar dapat me lncapai tu ljulannya. Karelna, 

motivasi me lrulpakan telnaga pelnggelrak yang akan me lwuljuldkan kelmaulan dan 
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pelrilakul individu l (Legowo, 2023). Motivasi dalam pe lrspelktif e lkonomi islam 

didasarkan ole lh tiga u lnsu lr yang me lmbelntu lk kelhidu lpan selselorang melnjadi 

lelbih positif, yaitu l melmaksimalkan pote lnsi pelkelrjaan, Keltika me llakulkan 

sulatu l pelkelrjaan sellalu l melngharapkan ridho dari Allah SWT, sellalul belriman 

dan melnjaulhi selgala larangannya. (Mellis, 2019).  

3. Religiusitas (X2) 

a. Pengertian Religiusitas 

Agama Islam adalah suatu sistem yang menyeluruh yang 

menyangkut kehidupan jasmani dan rohani serta menyangkut dengan 

kehidupan dunia dan akhirat. Sebagai sistem yang menyeluruh, Islam terbagi 

menjadi tiga bagian: akidah, syariah (ibadah serta muamalah) dan akhlak. 

Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas agama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan prilaku ritual (beribadah) tetapi juga ketika melakukan aktivitas 

lain yang didorong ooleh kekuatan supranatural, bukan hanya aktivitas yang 

tampak dan dapat dilihat tetapi aktivitas yang tidak tampak dan terjadi pada 

hati seseorang (Ancok & suroso, 2015). Relligiu lsitas adalah su latu l sikap ataul 

kelsadaran yang mu lncull yang didasarkan atas ke lyakinan atau l kelpelrcayaan 

selselorang telrhadap su latul agama yang dianu lt. Sikap kelagamaan yaitu l sulatu l 

keladaan yang ada pada se lselorang yang me lndorongnya u lntu lk belrtingkah lakul 

selsulai delngan kadar keltaatan dirinya pada agamanya (Jalalu lddin, 2009). 

b. Indikator-indikator religiusitas 

Melnulrult Seltyowati (2023), indikator relligiu lsitas ada 5 yaitu l: 

1) Kelyakinan 

Dimelnsi ini melnjellaskan bagaimana manu lsia belrhulbulngan delngan ajaran 

agama, kelbelnaran ajarannya, dan pellajaran spiritulal yang dibelrikannya. 

2) Dimelnsi praktik agama 

Komponeln ini belrkaitan delngan selbelrapa taat selselorang melnjalankan 

ritulal kelagamaan yang disyariatkan ke lpadanya. Ini belrkaitan delngan 

selbelrapa se lring, selbelrapa inte lns, dan bagaimana te lpatnya se lselorang 
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mellakulkan ibadah mellalu li kelgiatan selpelrti shalat, pulasa, zakat, haji, 

shalat, dan selbagainya. 

3) Dimelnsi pe lnghayatan atau l pelngamalan 

Dimelnsi ini te lrdiri dari praktik ke lagamaan dan pelrasaan kelhadiran Tulhan 

dalam kelhidu lpan, selrta pelrasaan damai, taku lt mellanggar pelrintah tu lhan 

kelyakinan akan pahala dan hu lku lman, dorongan u lntu lk me lngiku lti atu lran 

agama kelgelmbiraan dalam belribadah, dan pe lnghargaan atas manfaat 

Allah SWT dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

4) Dimelnsi pe lngeltahulan agama 

Dimelnsi ini me lncakulp pelngeltahulan dan pelmahaman me lngelnai ajaran 

agama yang dianu lt. 

5) Dimelnsi konselkulelnsi 

Dimelnsi ini melncakulp implelmelntasi ajaran agama dalam ke lselharian. 

Ataul dimelnsi yang belrkaitan delngan pelmahaman elfelk dari nilai, 

aktivitas, aprelsiasi, dan pelngeltahulan selselorang. Hal ini be lrkaitan delngan 

kelwajiban se lselorang selbagai pelmellulk agama u lntulk melnu lnju lkkan sikap 

dan pelrilakulnya belrdasarkan eltika kelagamaan dan spiritu lalitas dalam 

rangka melnghayati ajaran agama yang dianu ltnya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Religiusitas  

Menurut Thouless (2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

sikap keagamaan, yaitu: 

1) Pengaruh Pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan social 

Faktor ini mencakup pengaruh social dalam perkembangan keagamaan, 

termasuk Pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi social, tekanan dari 

lingkungan social untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat 

dan sikap yang disepakati oleh lingkungan tersebut. 

2) Faktor pengalaman  

Berkaitan dengan pengalaman yang membentuk sikap keagamaan. 

Terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 

pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya berkaitan 
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dengan pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi 

perilaku individu. 

3) Faktor kehidupan 

Secara garis besar kebutuhan tersebut dapat dibedakan menjadi empat, 

yaitu: kebutuhan rasa aman atau keselamatan, kebutuhan akan cinta, 

kebutuhan untuk mendapatkan harga diri, dan kebutuhan yang timbul 

akibat ancaman kematian. 

4) Faktor intelektual 

Faktor ini berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau 

rasionalisasi. 

4. Prestasi Belajar (X3) 

a. Pengertian prestasi belajar 

Prelstasi bellajar belrasal dari du la kata, yaitu l prelstasi dan bellajar. 

Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia, prelstasi adalah hasil yang te llah 

dicapai. Prelstasi diartikan selbagai hasil yang dipe lrolelh karelna adanya 

aktivitas be llajar yang tellah dilaku lkan (Selftia, 2023). Dari pe lngelrtian 

telselbult, dapat dipahami bahwa pre lstasi ialah hasil dari su latu l ulsaha atau l 

kelgiatan yang te llah dikelrjakan, baik se lcara individu l maulpu ln kellompok. 

Melnulrult Oelmar Hamalik dalam prelstasi bellajar melrulpakan tingkat hasil 

bellajar yang dicapai ole lh mahasiswa seltellah mellakulkan kelgiatan bellajar 

dalam Ulpaya melncapai tu ljulan pelmbellajaran yang ingin di capai. Pre lstasi 

bellajar me lrulpakan hasil dari su latu l kelgiatan pelmbellajaran yang dise lrtai 

pelrulbahan yang dicapai se lselorang yang dinyatakan dalam be lntu lk simbol, 

angka, hu lrulf, maulpuln kalimat selbagai u lkulran tingkat kelbelrhasilan delngan 

standarisasi yang te llah diteltapkan dan me lnjadi kelselmpu lrnaan bagi 

selselorang baik dalam be lrpikir dan belrbulat (Selftia, 2023).  

b. faktor–faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 

Melnulrult Ahmadi (2013), faktor–faktor yang me lmpelngarulhi 

Prelstasi Bellajar, yaitul selbagai belrikult: 

1) Faktor intelrnal 
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Pelrtama ada faktor inte lrnal, yaitu l Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang 

belrsifat bawaan mau lpuln yang dipe lrolelh, selpelrti pelndelngaran, stru lktu lr 

tulbulh dan se lbagainya, faktor psikologis baik yang be lrsifat bawaan 

maulpu ln tidak selpelrti kelcelrdasan dan bakat se lrta ulnsulr-ulnsu lr kelpribadian 

telrtelntu l, selrta Faktor kelmatangan fisik mau lpuln psikis. 

2) Faktor elkstelrnal 

Yang telrgolong faktor elkstelrnal yaitu l: faktor sosial yang te lrdiri atas 

lingku lngan kellularga, lingku lngan selkolah, lingku lngan masyarakat dan 

lingku lngan kellompok, sellain itu l faktor buldaya selpelrti adat istiadat, ilmu l 

pelngeltahulan, telknologi dan kelselnian, faktor lingku lngan fisik se lpelrti 

fasilitas ru lmah, dan iklim. 

5. Minat Berkarir (Y) 

a. Pengertian Minat Berkarir 

Minat adalah su latu l rasa dan su latu l keltelrtarikan pada se lsulatu l hal atau l 

aktivitas, tanpa ada yang me lnyulrulh dan timbull tidak selcara tiba-tiba spontan, 

mellainkan timbu ll akibat pelrtisipasi, pelngeltahulan dan kelbiasaan (Mahmu ld, 

2008). Minat dalam Al-Qulran telrdapat dalam su lrah pelrtama tu lruln melngelnai 

ajakan agar manu lsia melmbaca. Melmbaca yang dimaksu ld disini bu lkan hanya 

selkeldar me lmbaca bu lkul ataul dalam artian te lksulal lainnya, namu ln melncaku lp 

selmula aspelk. Baik itul melngelnai tu lntu ltan ulntu lk melmbaca tanda kelbelsaran 

Allah SWT me llaluli cakrawala jagad hingga me lmbaca pote lnsi diri u lntu lk 

melmahami apa yang se lbelnarnya yang me lnarik minat dirinya dalam me lnjalani 

kelhidu lpan. Jadi, minat me lrulpakan selbulah karulnia telrbelsar yang tellah 

dianulgelrahkan Allah SWT ke lpada selmula manulsia dan haru ls sellalul 

diu lpayakan u lntu lk dikelmbangkan selcara maksimal selhingga dapat belrgulna 

dan belrmanfaat dalam kelhidu lpan (Chamidu ln, 2015). 

Seldangkan Karier adalah prosels yang telrjadi karelna hasil dari 

pelngelmbangan keltelrampilan dan ke lbelrhasilan yang akan te lru ls melngalami 

pelningkatan. Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), karier 

melrulpakan pelrkelmbangan dan ke lmajulan dalam kelhidu lpan, pelkelrjaan, 

jabatan, yang dapat me lmbelrikan harapan u lntu lk majul (Kelmendikbu ld, 2016). 
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Karier diartikan se lbagai idel ulntu lk telruls belrgelrak dalam garis pe lkelrjaan yang 

tellah dipilih. Be lrgelrak dalam arti be lrhak atas melndapatkan pelndapatan, 

statuls, prelstisel, dan ku lasa yang lelbih belsar selhingga melnciptakan sikap dan 

pelrilakul telrtelntu l (Yelndrawati, 2007). Karier melrulpakan hasil yang dipe lrolelh 

mellaluli selbulah prosels olelh individu l delngan melngelmbangkan pote lnsi yang 

dimilikinya be lrulpa pelngeltahulan maulpuln keltelrampilan selhingga kelpulasan 

pribadi, elfelktivitas selrta produlktivitas su latu l pelrulsahaan dapat te lrpelnulhi 

(Samiuln, 2017). 

Seldangkan pelngelrtian minat karier me lrulpakan su latu l kelsadaran yang 

dimiliki olelh individul telntang dirinya selndiri, yang dipe lngarulhi olelh 

kelcelndelrulngan, kelgelmaran, dan keltelrtarikan pada sulatu l bidang atau l kelgiatan 

telrtelntu l. Hal ini tidak dipe lngarulhi olelh paksaan ataul pelngarulh dari lu lar 

selpelrti orang tu la, kellularga, ataul lingku lngan selkitar. Selselorang yang me lmiliki 

minat karir yang ku lat celndelrulng melmiliki motivasi dan de ldikasi yang tinggi 

ulntu lk melngeljar karir yang diinginkannya (Su lratman & Wahdi, 2021). Minat 

karier melru lpakan kelcelndelrulngan atau l kelinginan yang ku lat dalam minat 

telrhadap pelkelrjaan selrta delngan me lrasakan pu las ulntu lk te lrmotivasi agar 

telrlibat aktif dalam bidang te lrselbult. Orang yang me lmiliki minat karie lr yang 

kulat celndelrulng melrasa antu lsias dan belrselmangat u lntu lk melngeljar karielr di 

bidang yang me lrelka su lkai. Keltika selselorang melmiliki minat karie lr yang ku lat, 

melrelka akan le lbih mu ldah telrinspirasi dan te lrmotivasi u lntu lk me lngeljar tu ljulan 

(Amirulllah, 2022).  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka dapat disimpu llkan bahwa 

minat belrkarier me lrulpakan dorongan yang ku lat ulntu lk bisa belkelrja di su latul 

bidang. Adapu ln ulntu lk indikator minat be lkelrja adalah selbagai belrikult: 

1) Minat pribadi 

Yaitu minat yang timbul karena dorongan dari diri sendiri. 

2) Keltelrtarikan pada pelkelrjaan 

Yaitu seberapa menarik dan memuaskan pekerjaan tersebut bagi individu. 

6. Perbankan Syari’ah 

a. Pengertian Perbankan Syariah 
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Melnulrult Ikatan Bankir Indone lsia (2014), Bank dapat dide lfinisikan 

selbagai su latu l badan u lsaha yang me lnghimpuln dana dari masyarakat dalam 

belntu lk simpanan se lrta melnyalu lrkannya kelpada masyarakat dalam rangka 

melningkatkan taraf hidu lp rakyat banyak. Se lsulai delngan U lndang-Ulndang 

No.21 Tahu ln 2008 telntang Pelrbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank 

yang melnjalankan kelgiatan u lsahanya belrdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Bank syariah adalah se lgala kelgiatan pelrbankan belrdasarkan Al-Qulran dan 

Hadits. Kelgiatan bank syariah belrdasakan syariat Islam dapat dilaku lkan 

delngan belnar apabila me lmpu lnyai fondasi belrulpa akidah yang be lnar (Agu lstin, 

2021). Bank syariah me lrulpakan bank yang kelgiatannya belrpeldoman pada 

syariat islam, dan tidak me lmbelbankan bu lnga ataul tidak me lmbayar bu lnga 

kelpada nasabahnya. Imbalan yang dite lrima olelh bank syariah mau lpuln yang 

dibayarkan kelpada nasabah te lrgantu lng dari akad dan pe lrjanjian bank dan 

nasabah (Ismail, 2016). 

Melnulrult Ulmam (2013), Bank Syariah dalam me lnjalankan opelrasinya 

melmiliki fulngsi selbagai belrikult: 

a) Pelnelrimaan amanah dalam me llaksanakan invelstasi atas  dana-dana yang 

ditulnjulkkan olelh para pelmelgang relkelning invelstasi atau delposan atas 

dasar prinsip bagi hasil de lngan melmakai kelbijakan invelstasi bank. 

b) Bank se lbagai pelngellola invelstasi dana yang dimiliki ole lh shahibu ll maal 

(pelmilik dana) atas arahan inve lstasi yang dikelhelndaki shahibu ll maal 

delngan pelran bank selbagai manaje lr invelstasi dalam hal ini. 

c) Bank me lnyeldiakan jasa lalu l lintas pelmbayaran dan jas-jasa lainnya 

delngan melnggulnakan prinsip syariah. 

d) Bank me lngellola fulngsi sosial se lpelrti pelngellolaan atau l pelnelrimaan dana 

zakat dan fulngsi sosial lainnya yaitu l pelnyalu lran dana kelbajikan. 

B. Kajian Pustaka 

Kajian me lrulpakan sellulrulh bahan bacaan yang pe lrnah dibaca dan 

dianalisis, baik yang su ldah dipu lblikasikan mau lpuln hanya se lbagai kolelksi 

pribadi. Kajian pu lstaka ju lga selring dikaitkan delngan kelrangka te lori ataul 

landasan telori yang be lrisi telori-telori yang digu lnakan u lntu lk melnganalisis obje lk 
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pelnellitian. Ole lh selbab itu l pelnelliti me llakulkan kelgiatan melnggabu lngkan kajian 

pulstaka dan kelrangka telori (Nyoman, 2012). Pe lnellitian ini me lngacul pada 

pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya gulna melndulkulng matelri dalam pe lnellitian ini. 

Pelnellitian te lrdahullul digu lnakan selbagai relfelrelnsi pelnelliti ulntu lk pelnellitian ini, 

didalam pelnellitian telrdahullul telrdapat keltelrkaitan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan ole lh pelnelliti saat ini. Dalam pe lnellitian ini pe lnelliti melnggulnakan 2 

julrnal internasional dan 6 jurnal nasional yang melnjadi pelndu lkulng matelri. 

Belrikult ini be lbelrapa pelnellitian telrdahu llul yang belrkaitan delngan pelnellitian ini: 

1. Judul: Penelitian yang dilakukan oleh A Haniff Alfadhil Sulaeman, 

Priyono Puji Prasetyo dan Rofiul Wahyu, dengan judul " Faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di perbankan syariah", 

dengan hasil penelitian  

Hasil: Variabel religiusitas, pengetahuan bank syari'ah, dan kesempatan 

kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 

bekerja di bank syari'ah. Sedangkan variabel pelatihan profesi tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa bekerja di bank syari'ah  

Persamaan: Persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah pada variabel X yang berupa Religiusitas. Selain itu, 

data penelitian yang diperoleh juga sama-sama berasal dari Mahasiswa 

perbankan syariah  

Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan variabel X berupa 

Religiusitas, pengetahuan perbankan syariah dan pelatihan profesional. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 

motivasi, religiusitas dan prestasi belajar. Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel Y berupa kesempatan kerja pada perbankan syariah. 

Sedangkan penelitian yang akan di lakukan menggunakan variabel minat 

berkarier. 

2. Judul: Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah Ilfita dan Clarashinta 

Canggih, yang berjudul "Pengaruh literasi keuangan syariah, religiusitas 

dan persepsi minat menabung mahasiswa di bank syariah", dengan hasil 

penelitian sebagai berikut  
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Hasil: Variabel literasi keuangan syariah tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menabung di bank syari'ah, sedangkan 

religiusitas dan persepsi secara persial berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat menabung di bank syari'ah  

Persamaan: persamaan antara penelitian terdahulu dan yang akan di teliti 

oleh peneliti adalah variabel X yaitu religiusitas  

Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan variabel X berupa literasi 

keuangan, religiusitas dan persepsi. Sedangkan penelitian Yanga akan di 

teliti oleh peneliti yaitu menggunakan variabel X berupa motivasi, 

religiusitas dan prestasi belajar. Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel Y berupa minat menabung di bank syari'ah, sedangkan penelitian 

yang akan di teliti menggunakan variabel Y berupa minat berkarier.  

3. Judul: Penelitian yang di teliti oleh Dhea Navisa, Ishak Ahmadsyah dan 

Ismuadi, 2022, yang berjudul "pengaruh minat, religiusitas dan prestasi 

belajar mahasiswa perbankan syariah terhadap kesiapan bekerja pada bank 

syari'ah", dengan hasil sebagai berikut: 

Hasil:Variabel minat bekerja, religiusitas dan prestasi belajar berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesiapan bekerja 

Persamaan: penelitian terdahulu dan yang akan diteliti oleh peneliti yaitu 

pada variabel X berupa Religiusitas dan prestasi belajar, selain itu data 

yang diperoleh juga sama-sama berasal dari mahasiswa perbankan syariah. 

Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan variabel X berupa minat, 

religiusitas dan prestasi belajar, sedangkan penelitian yang akan di teliti 

menggunakan variabel X berupa motivasi, religiusitas dan prestasi belajar. 

Penelitian terdahulu menggunakan variabel Y berupa kesiapan bekerja di 

bank syari'ah, sedangkan penelitian yang akan di teliti menggunakan 

variabel Y berupa minat berkarier di perbankan syariah. 

4. Judul: Penelitian yang di teliti oleh Sulistyowati dan Hakim, 2021, yang 

berjudul "pengaruh pengetahuan perbankan syariah dan religiusitas 

terhadap minat berkarier di perbankan syariah dengan sikap sebagai 

variabel moderasi", dengan hasil sebagai berikut  
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Hasil: Variabel pengetahuan perbankan syariah berpengaruh terhadap 

mnat berkerier di perbankan syariah, sedangkan variabel religiusitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkarier di perbankan 

syariah. 

Persamaan: persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

di teliti yaitu terletak pada objek kajiannya sama menggunakan perbankan 

syariah, selain itu variabel X nya juga sama-sama menggunakan pengaruh 

religiusitas sebagai acuan dalam penelitian, kemudian penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan di teliti sama-sama menggunakan variabel Y 

berupa Minat berkarier di perbankan syariah  

Perbedaan: perbedaan penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel X 

berupa pengetahuan perbankan syariah, sedangkan penelitian yang akan 

diteliti menggunakan variabel X berupa motivasi, religiusitas dan prestasi 

belajar 

5. Judul: Putri amelya prihatin dan Nurul Aisyah Rachmawati, 2020, dengan 

judul "pengaruh motivasi, efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan 

dan kesempatan kerja di bidang perpajakan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi dalam berkarier di bidang perpajakan"  

Hasil: Variabel motivasi, efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan 

dan kesempatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi dalam berkarier di bidang perpajakan  

Persamaan: persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti 

adalah sama-sama menggunakan variabel motivasi  

Perbedaan: perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

variabel X berupaefektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan dan 

kesempatan kerja di bidang perpajakan sedangkan penelitian 

menggunakan variabel motivasi religiusitas dan prestasi belajar. Variabel Y 

yang digunakan penelitian terdahulu yaitu minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di bidang perpajakan, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menggunakan variabel Y berupa minat berkarier mahasiswa pada 

perbankan syariah. 
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6. Judul: Penelitian yang di teliti oleh Ika Inisiatul Iftitah, Abdul Wahid 

Mahsuni dan Junaidi, 2023, yang berjudul "pengaruh religiusitas, 

pengetahuan akuntansi syariah dan pertimbangan pasar kerja terhadap 

minat mahasiswa akuntansi universitas Bosowa berkarier di lembaga 

keuangan syariah". Dengan hasil sebagai berikut  

Hasil: Variabel religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah dan 

pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah  

Persamaan: penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama menggunakan variabel X berupa pengaruh religiusitas  

Perbedaan: perbedaan penelitian terdahulu yaitu menggunakan variabel X 

berupa pengetahuan akuntansi dan pertimbangan pasar kerja, sedangkan 

penelitian yang sekarang yaitu menggunakan variabel X berupa motivasi 

dan prestasi belajar. Kemudian penelitian terdahulu menggunakan variabel 

Y berupa minat mahasiswa berkarier di lembaga keuangan syariah 

sedangkan penelitian yang akan di teliti yaitu menggunakan variabel Y 

berupa minat berkarier di perbankan syariah. 

7. Judul: Penelitian yang diteliti oleh Alfina Ramayanti dan Novi 

Khoiriawati, 2023, yang berjudul "pengaruh motivasi, pengetahuan dan 

persepsi terhadap minat berkarier mahasiswa di perbankan syariah  

Hasil: Variabel motivasi, pengetahuan dan persepsi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat berkarier di perbankan syariah  

Persamaan: persamaan antara penelitian terdahulu dan yang akan diteliti 

yaitu sama-sama menggunakan variabel X berupa Motivasi dan 

menggunakan variabel Y berupa minat berkarier mahasiswa di perbankan 

syariah.  

Perbedaan: perbedaan antara penelitian terdahulu dan yang akan diteliti 

yaitu terletak pada variabel X berupa pengetahuan dan persepsi, sedangkan 

penelitian yang akan diteliti menggunakan variabel X berupa Religiusitas 

dan prestasi belajar 
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8. Judul: Penelitian yang di teliti oleh Yasinta Cahya dan Erawati, 2020, 

dengan judul "pengaruh motivasi ekonomi, gender, persepsi dan 

lingkungan keluarga terhadap minat mahasiswa berkarier menjadi akuntan 

publik.  

Hasil: hasilnya menyatakan bahwa variabel motivasi ekonomi tidak 

berpengaruh secara signifikan sedangkan variabel gender, persepsi dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 

berkarier menjadi akuntan publik.  

Persamaan: persamaan penelitian terdahulu dengan yang akan di teliti 

yaitu sama-sama menggunakan variabel X berupa motivasi  

Perbedaan: perbedaan penelitian terdahulu dan yang akan di teliti yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan variabel X berupa gender, persepsi dan 

lingkungan keluarga, sedangkan penelitian yang akan di teliti 

menggunakan variabel X berupa Religiusitas dan prestasi belajar. 

Kemudian perbedaan selanjutnya terletak pada variabel Y yaitu penelitian 

terdahulu menggunakan variabel Y berupa minat berkarier mahasiswa 

menjadi akuntan publik, sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu 

menggunakan variabel Y berupa minat berkarier mahasiswa di perbankan 

Syariah. 

C. Landasan Teologis 

Manusia sejatinya membutuhkan ilmu pengetahuan dalam menjalani 

hidup ini dan diberi kewajiban oleh Allah dalam mencari ilmu pengetahuan itu. 

Yang mana pengetahuan tersebut berguna untuk dirinya dan orang lain. 

Dijelaskan dalam al-Qur’an surat Thaha ayat 114 berbicara tentang komponen 

pada diri manusia yang harus digunakan dalam kegiatan belajar dan 

pembelajaran: 

 وَلََ تَ عۡجَلۡ بٱِلۡقُرۡءَانِ مِن قَ بۡلِ أَن يُ قۡضَىَٰٰٓ إِليَۡكَ وَحۡيُهُۥۖ وَقُل رهب ِ 
ُّۗ
ُ ٱلۡمَلِكُ ٱلَۡۡق  لَى ٱللَّه  ا   ِ   زدِۡنِ عِلۡمفَ تَ عََٰ

Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan 

janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an 

sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”. 
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Di akhir ayat 114 Surat Thaha menjelaskan bahwa Allah telah 

mengisyaratkan kepada manusia untuk memohon ilmu pengetahuan kepada-

Nya. Namun tentunya ilmu pengetahuan tersebut tak datang secara langsung 

melainkan harus diusahakan diantaranya dengan cara banyak membaca buku, 

mempraktikkan serta mempelajari sesuatu dari pengalaman yang pernah 

dijalani. Pengetahuan sangat berguna bagi kelangsungan hidup manusia, sebab 

dengan pengetahuan manusia dapat membedakan hal yang baik dan buruk serta 

dapat membantu dalam meraih kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat. 

Dengan ilmu pengetahuan, seseorang dapat menentukan arah dan tujuan hidup, 

serta dalam kesiapan kerjanya. 

Seseorang harus memiliki motivasi yang kuat untuk terus 

mengupgrade ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Motivasi dalam Islam sering 

dikaitkan dengan niat yang tulus dan ikhlas untuk mendapatkan ridha Allah 

(ikhlas lilLahi Ta'ala). Niat yang benar akan mendorong individu untuk bekerja 

dengan sungguh-sungguh dan mencapai tujuan yang baik. 

َر ضَ  لَكُمُ  جَعَلَ  الهذِي   هُوَ  ُّۗۗ ِ  رِ ز قِه  مِن   وكَُلُو ا مَنَاكِبِهَا فِ   فاَم شُو ا ذَلوُ لًَ  الَ  ١٥ الن شُو رُ  وَالِيَ هِ    

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan 

mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan. (Qs. Al-Mulk 67:15). 

 

Dalam Islam, setiap tindakan, termasuk bekerja dan berkarir, harus 

didasari oleh niat yang ikhlas untuk mencari ridha Allah. Pekerjaan bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan duniawi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah. 

Ayat ini mendorong umat Islam untuk bekerja keras dan tidak mudah 

menyerah. Dalam berkarir, penting untuk selalu berusaha sebaik mungkin, 

belajar, beradaptasi dengan berbagai tantangan, menekankan pentingnya 

mencari rezeki dari sumber yang halal, bekerja di bidang yang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam dan memilih karir yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Ayat ini juga menjelaskan tentang kesadaran bahwa 

kita akan kembali kepada Allah mengajarkan kita untuk selalu bekerja dengan 
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jujur, bertanggung jawab, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak baik. 

Ini menumbuhkan etika kerja yang tinggi dan integritas dalam berkarir. 

يَ  هَا وهلََ  كَاۤفهةً  السِ ل مِ  فِ  اد خُلُو ا اَٰمَنُوا الهذِي نَ  يَٰٰٰٓ ۖۗ ِ  انِهه  الشهي طَٰنُِّۗ  خُطوَُٰتِ  تَ تهبِعُو ا   ن  عَدُو   لَكُم      م بِي 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah 

ayat 208). 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap umat Islam untuk senantiasa 

menjalankan kehidupan mereka sesuai dengan ajaran Islam secara menyeluruh, 

termasuk dalam memilih karir yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Umati slam wajib mempertimbangkan aspek syariat islam dalam menjalankan 

berbagai aktivitas dan pekerjaanny, sehingga bisa sesuai denga napa yang 

diperintahkan oleh Allah. 

لِم   كُل ِ  عَلَى  فَريِضَةن  ال عِل مِ  طلََبُ  » -وسلم عليه الل  صلى- اللَّهِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  مَالِك   ب نِ  أنََسِ  عَن    مُس 

Artinya: “Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

Mencari ilmu sangat diwajibkan atas setiap orang Islam”(HR. Ibnu 

Majah). 

Hadis ini menjelaskan bahwa Prestasi dalam belajar tidak hanya 

diukur dari nilai akademis, tetapi juga dari penerapan ilmu tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam memilih karir yang bermanfaat dan 

halal. Dengan mempelajari suatu ilmu dan meniti karir sesuai bidang yang 

tepat, maka bisa mencerminkan prestasi belajar seseorang. 

Minat karier merupakan suatu kesadaran yang dimiliki oleh individul 

tentang dirinya sendiri, yang dipengaruhi oleh kecenderungan, kegemaran, dan 

ketertarikan pada suatu bidang atau kegiatan tertentu. Hal ini tidak dipengaruhi 

oleh paksaan atau pengaruh dari luar seperti orang tua, keluarga, atau 

lingkungan sekitar. Seseorang yang memiliki minat karier yang kuat cenderung 

memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi untuk mengejar karir yang 

diinginkannya (Suratman & Wahdi, 2021). 
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 مِنَ  اللِ  إِلَ  وَأَحَب   خَي ن  الَ قَوِي   الَ مُؤ مِنُ  » :وَسَلهمَ  عَلَي هِ  اللُ  صَلهى اللِ  رَسُو لُ  قاَلَ  :قاَلَ  عَن هُ  اللُ  رَضِيَ  هُريَ  رَةَ  أَبِ   عَن  

فَعُكَ، مَا  عَلَى اِح رِص   .خَي ن  كُل    وَفِ  الضهعِي فِ  ال مُؤ مِنِ  تَعِن   يَ ن   ءن  أَصَابَكَ  وَإِن   .تَ ع جَز   وَلََ  بِِللِ  وَاس   لَو   :تَ قُل   فَلَ  شَي 

وَمَا  اللُ، قَدهرُ  :قُل   وَلَكِن   وكََذَا،  كَذَا كَانَ  فَ عَل تُ  أَنِ   َۗ تَحُ  لَو   فإَِنه  فَ عَلَ، شَاءَ   لِمن  رَوَاهُ  . « الشهي طاَنِ  عَمَلَ  تَ ف   .مُس 

 

Dari Abu Hurairah Radiyallahu anhu ia berkata: Rasulullah Sallallahu 

Alayhi Wasallam bersabda: “Orang mukmin yang kuat itu lebih baik 

dan lebih dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah, 

namun pada masing-masing (dari keduanya) ada kebaikan. 

Bersemangatlah terhadap hal-hal yang berguna bagimu, mohonlah 

pertolongan kepada Allah, dan jangan menjadi lemah. Jika kamu 

ditimpa sesuatu, jangan berkata seandainya aku berbuat begini, maka 

akan begini dan begitu, tetapi katakanlah Allah telah menakdirkan, 

dan kehendak oleh Allah pasti dilakukan. Sebab kata ‘seandainya’ itu 

dapat membuka perbuatan setan.” (HR. Muslim). 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk 

berusaha dan bekerja keras dalam mencari rizki (penghidupan) mereka. 

Berkarier dan mencari nafkah merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, dan 

keberhasilan dalam karier juga dipandang positif dalam agama Islam. Hadis ini 

juga menekankan pentingnya kekuatan fisik dan mental dalam menjalani 

kehidupan. Kekuatan di sini dapat merujuk pada kemampuan untuk bekerja 

keras, bertanggung jawab, dan mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Dalam hadis ini menegaskan bahwa Allah SWT lebih menyukai 

individu yang memiliki keteguhan, daya juang, dan keberhasilan dalam 

mencari rizki mereka. Ini menunjukkan bahwa Islam menghargai usaha keras 

dan kesuksesan dalam karier. Hadis ini menyatakan bahwa mencari rizki 

adalah kewajiban bagi setiap Muslim. Ini menegaskan pentingnya bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri, keluarga, dan memberikan kontribusi 

positif pada masyarakat.  

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melngkaji pelrmasalahan te lntang minat 

mahasiswa ju lrulsan pelrbankan syariah dalam be lrkarielr di Bank Syari’ah. Minat 
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H4 

 

Minat Berkarier 
(Y) 

H3 
 

Prestasi Belajar 

(X3) 

 

Religiusitas (X2) 

 

Motivasi (X1) 

   H1 

   H2 

belrkarir dalam pe lnellitian ini se lsulai delngan variabell yang akan dite lliti olelh 

pelnellitul yang mellipulti: 

1. Motivasi 

2. Relligiulsitas 

3. Prelstasi Bellajar 

Telrdapat tiga variabe ll yang akan diu lji yaitu l: motivasi be lrkarielr (x1), 

Relligiulsitas (x2), dan pre lstasi bellajar (x3) te lrhadap minat mahasiswa be lrkarier 

di bank syariah (Y). Pe lnguljian dalam pelnellitian ini dilaku lkan me llaluli ulji t (Ulji 

Parsial), u lji F (u lji simulltan) mellihat pelngarulh dari kelsellulrulhan te lrhadap minat 

belrkarielr dan u lji (R2) delngan mellihat se lbelrapa belsar variabe ll indelpelndeln 

melnjellaskan variabell delpelndeln. Ulntu lk melngeltahuli hasilnya pelnellitian ini 

melnggulnakan bantu lan Stastistical Packagel For thel Scielncels (SPSS). 
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Keterangan: 

= Pengaruh persial variabel 

independent terhadap variabel 

dependent 

= Pengaruh bersama antara varibel 

independent terhadap  variabel 

dependent 

Katerangan: 

X1, X2,X3,   = Variabel Bebas (variabel independent) 

Y    = Variabel Terikat (variable dependent) 

Keterangan: 

1. Variabel bebas (variabel independent) adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat (variabel dependent) 

2. Variabel terikat (variabel dependent) adalah variabel dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (variabel independent) 

E. Pengembangan Hipotesis 

Hipotelsis adalah jawaban se lmelntara telrhadap rulmulsan masalah pada 

pelnellitian, dimana ru lmulsan masalah pelnellitian biasanya disu lsuln dalam kalimat 

pelrtanyaan. Me lnulrult Su lgiyono hipotelsis julga dapat dinyatakan se lbagai jawaban 

teloritis telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, bellulm delngan jawaban yang 

elmpirik (Su lgiyono, 2022). Maka hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa berkarier di perbankan 

syariah 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai yang mempengaruhi 

suatu individu dalam mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan (rio, 2019).. Motivasi dinilai selbagai salah satu l faktor yang 

melmpelngarulhi minat mahasiswa u lntu lk belrkarir di se lktor lelmbaga 

kelulangan syariah, se lpelrti pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Rafiqa dan 

Seltiawan pada tahu ln 2020 delngan ju ldull “Faktor-Faktor yang 

Melmpelngaru lhi Minat Mahasiswa Aku lntansi Ulnivelrsitas Ne lgelri Padang 

Belrkarie lr di Lelmbaga Kelulangan Syariah”. Pada pelnellitian telrselbult 
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didapatkan hasil bahwa variabe ll motivasi melmiliki pelngarulh yang 

signifikan dan positif te lrhadap minat mahasiswa be lrkarir di le lmbaga 

kelulangan syariah. Se ldangkan pada pe lnellitian yang dilaku lkan ole lh Yasinta 

Cahya dan Erawati pada tahun 2020, dengan judul "pengaruh motivasi 

ekonomi, gender, persepsi dan lingkungan keluarga terhadap minat 

mahasiswa berkarier menjadi akuntan publik”. pada pelnellitian telrselbult 

didapatkan hasil yaitu l variabell motivasi tidak be lrpelngarulh signifikan 

telrhadap minat mahasiswa berkarier menjadi akuntan publik.  

Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka hipote lsis yang akan diaju lkan 

adalah selbagai belrikult:  

H1: Motivasi melmbelrikan pelngarulh yang signifikan te lrhadap minat 

mahasiswa belrkarier di pelrbankan syariah syariah. 

H0: Motivasi tidak me lmbelrikan pelngarulh yang signifikan te lrhadap minat 

mahasiswa belrkarier di pelrbankan syariah 

2. Pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa berkarier di 

perbankan syariah. 

Relligiulsitas adalah su latul sikap ataul kelsadaran yang mu lncull yang 

didasarkan atas kelyakinan ataul kelpelrcayaan selselorang te lrhadap su latul 

agama yang dianu lt. Sikap kelagamaan yaitu l sulatu l keladaan yang pada 

selselorang yang me lndorongnya u lntu lk belrtingkah lakul selsulai delngan kadar 

keltaatan dirinya pada agamaNya (Jalalu lddin, 2009). Pelnellitian yang 

dilakulkan ole lh Ika Inisiatul Iftitah, Abdul Wahid Mahsuni dan Junaidi, 

pada tahun 2023 yang berjudul "pengaruh religiusitas, pengetahuan 

akuntansi syariah dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 

mahasiswa akuntansi universitas Bosowa berkarier di lembaga keuangan 

syariah". Dengan hasil bahwa variabel Religiusitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di Lembaga keuangan 

syariah. Seldangkan pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh Su llistiyowati dan 

Hakim pada tahu ln 2021 delngan ju ldull “Pelngarulh Pelngeltahu lan Pelrbankan 

Syariah dan Relligiulsitas Telrhadap Minat Belrkarir Dipelrbankan Syariah 

delngan Sikap se lbagai Variabell Modelrasi”, melnulnju lkkan hasil bahwa 
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variabell relligiu lsitas tidak me lnulnju lkkan pelngarulh yang signfikan te lrhadap 

minat mahasiswa belrkarir di pelrbankan syariah. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian te lrdahullul diatas, maka pelnelliti 

melngaju lkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H2: Tingkat relligiu lsitas melmbelrikan pelngarulh yang signifikan te lrhadap 

minat mahasiswa be lrkarier di pelrbankan syariah. 

H0: Tingkat relligiu lsitas tidak belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap minat 

mahasiswa belrkarier di pelrbankan syariah 

3. Pengaruh prestasi belajar terhadap minat mahasiswa berkarier di 

perbankan syariah 

Prelstasi bellajar melrulpakan hasil dari su latu l kelgiatan pelmbellajaran 

yang dise lrtai pelrulbahan yang dicapai se lselorang yang dinyatakan dalam 

belntu lk simbol, angka, hu lrulf, maulpuln kalimat selbagai u lkulran tingkat 

kelbelrhasilan de lngan standarisasi yang te llah diteltapkan dan me lnjadi 

kelselmpu lrnaan bagi selselorang baik dalam be lrpikir dan be lrbulat (Selftia, 

2023). Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Dhea Navisha, Ishak Ahmadsyah dan 

Ismuadi, pada tahun 2022, yang berjudul “Pelngaru lh Minat, Relligiu lsitas, 

dan Prelstasi bellajar Mahasiswa Pe lrbankan Syariah Telrhadap Kelsiapan 

Belkelrja pada Bank Sayariah” Hasil pelnellitian ini melnyatakan bahwa 

prelstasi bellajar belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap kelsiapan 

belkelrja pada Bank Syariah.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul diatas, maka pe lnelliti 

melngaju lkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H3: Prelstasi bellajar melmbelrikan pelngarulh yang signifikan te lrhadap minat 

mahasiswa belrkarier di pelrbankan syariah. 

H0: Prelstasi bellajar tidak belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap minat 

mahasiswa belrkarier di pelrbankan syariah 

4. Pengaruh Motivasi, Religiusitas dan Prestasi Belajar secara Bersama-

sama terhadap minat mahasiswa berkarier di perbankan syariah. 

Pelrpadulan antara variabe ll (Motivasi (x1), Relligiu lsitas (x2), dan 

Prelstasi bellajar (x3) te lrhadap Minat Be lrkarielr di Pelrbankan Syariah (Y)). 
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Pada pelnellitian telrdahullul yang tellah dijellaskan diatas bahwa variabe ll 

motivasi, Relligiu lsitas dan Prelstasi Bellajar melrulpakan belbelrapa faktor yang 

dianggap mampu l melmpelngarulhi minat mahasiswa be lrkarir di pe lrbankan 

syariah. Belrdasarkan hal te lrselbult maka pelnelliti telrtarik ulntu lk melngeltahuli 

apakah keltiga variabell telrselbult selcara simu lltan mampu l melmpelngarulhi 

minat mahasiswa be lrkarier di pelrbankan syariah.  

Olelh karelna itu l hipotelsis yang akan diaju lkan olelh pelnelliti adalah 

selbagai belrikult:  

H4: Motivasi, Re lligiulsitas dan prelstasi bellajar selcara simu lltan me lmbelrikan 

pelngarulh yang signifikan te lrhadap minat mahasiswa be lrkarier di pe lrbankan 

syariah 

H0: Motivasi, Re lligiulsitas dan prelstasi bellajar selcara simu lltan tidak 

melmbelrikan pelngarulh yang signifikan te lrhadap minat mahasiswa be lrkarier 

di pelrbankan syariah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang 

artinya penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data berulpa angka. 

Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut (Martono, 

2012: 20). Pendekatan penelitian kuantitatif dilakukan dengan cara pendekatan 

penelitian lapangan (field research) dengan cara terjun langsung pada objek 

penelitian yang diteliti dengan tujuan mengumpulkan data yang dibutuhkan 

peneliti dengan metode penyebaran kuesioner atau angket kepada responden. 

Setelah mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi, religiusitas dan prestasi 

belajar mahasiswa perbankan syariah FEBI UIN SAIZU Purwokerto terhadap 

minat berkarier pada Bank Syariah, kemudian peneliti akan memaparkan 

pengaruhnya dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan atau 

menganalisis hasil dari penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan 

bantuan program software spreadsheet seperti microsoft excel dan program 

statistik seperti SPSS versi 16. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Faku lltas Elkonomi dan Bisnis Islam, 

Program Stu ldi Pelrbankan Syariah, U lnivelrsitas Islam Nelgelri Prof. K.H. 

Saifulddin Zu lhri Pulrwokelrto jalan Ahmad Yani No. 54, Karanganjing, 

Pulrwanelgara, Kelcamatan Pulrwokelrto Ultara, Kabu lpateln Banyu lmas. Waktu l 

pelnellitian ini dilaku lkan mu llai bullan desember 2023 sampai delngan selesai 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popullasi 

Popu llasi yaitu l wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri dari obje lk atau l 

sulbjelk yang me lmpu lnyai karaktelristik telrtelntu l yang diteltapkan pelnelliti u lntu lk 

melmpellajari dan kelmuldian di tarik kelsimpullannya (Su lgiyono, 2020). 

Seldangkan me lnulrult Martono popullasi adalah selmula obyelk mau lpuln sulbyelk 
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yang belrada pada su latu l wilayah dan me lmelnulhi pelrsyaratan te lrtelntu l telrkait 

delngan masalah pelnellitian, kelsellulru lhan ulnit ataul individul yang akan ditelliti 

(Martono, 2011). Popullasi dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa pe lrbankan 

syariah yang masih aktif ku lliah di FElBI UlIN Prof. K.H Saifu lddin Zulhri 

Pulrwokelrto, dari kelsellulrulhan mahasiswa yang be lrjulmlah 1.002 mahasiswa, 

data dari tahu ln 2020-2023. Pelnelliti me lngambil popu llasi data dari tahu ln 2020-

2021 yaitu l belrjulmlah 549 mahasiswa yang me lmiliki ipk >3.00 dan <3.00. 

Mahasiswa pada du la tahu ln telrselbu lt su ldah belrada pada tingkatan te lrtinggi 

ataul melncapai selmelstelr akhir dan tellah dibelkali ilmu l melmadai u lntu lk melmilih 

belrkarier telrultama belrkarier di pelrbankan syariah. 

2. Samplel  

Melnulrult Su lgiyono Samplel adalah bagian dari ju lmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popu llasi telrselbult. Telknik pelngambilan 

sampell non probability sampling adalah te lknik pelngambilan sampe ll yang 

seltiap anggota dalam popu llasi pelnellitian tidak me lmiliki ke lselmpatan ataul 

pellulang yang sama u lntu lk dipilih selbagai sampell (Wibisono, 2013). Pulrposivel 

sampling atau l juldgmelnt samplel melru lpakan meltodel yang digu lnakan pelnelliti 

melmpelrolelh informasi belrdasarkan pelrtimbangan pribadi dan me lmiliki 

kritelria-kritelria telrtelntu l. Alasan me lnggulnakan telknik pulrposivel sampling 

adalah karelna tidak selmula sampell melmiliki kritelria yang se lsulai delngan 

keljadian yang dite lliti. Pelnellitian ini be lrkaitan delngan minat berkarier pada 

bank syariah se lhingga yang melnjadi relspondeln haruls melmelnulhi kritelria 

telrtelntu l. 

Telknik ini belrgulna u lntu lk melreldulksi anggota popu llasi melnjadi 

anggota sampe ll yang melwakili popu llasinya, selhingga kelsimpu llan telrhadap 

popullasi akan dapat dipelrtanggulng jawabkan, le lbih telliti melnghitulng yang 

seldikit daripada yang banyak, se lrta melnghelmat waktu l, telnaga dan biaya 

(Abdulllah & Sae lbani, 2014:35). Adapu ln kritelria yang dijadikan se lbagai 

sampell dalam pelnellitian ini adalah: 

1) Mahasiswa Aktif Pe lrbankan Syariah 

2) Mahasiswa Angkatan 2020-2021 
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Telknik dalam pelngambilan sampe ll yang pelnelliti gulnakan delngan 

melnggulnakan rulmuls Slovin selbagai belrikult: 

Ru lmu ls 

 

n = __N_ 

  1+N.el

2 

 

Dimana:  

n = ulkulran sampell 

N = ulkulran popullasi 

el = pelrseln kellonggaran yang ke ltidak tellitian karelna kelsalahan 

pelngambilan sampell yang masih bisa di tolelransi, misalnya 5% 

N = ___549___ 

  1+549(0,05)2 

 = __549__ 

  2,3725 

 = 231 

 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabell Pelnellitian  

Variabell Pelnellitian adalah apa yang me lnjadi fokuls dalam se lbulah 

pelnellitian. Variabe ll dalam pelnellitian se lring digambarkan delngan X dan Y. X 

ulmulmnya u lntu lk melnulnju lkkan variabell indelpelndeln seldangkan Y 

melnulnju lkkan variabell delpelndeln (Machali, 2017).  Dalam pelnellitian variabell 

yang digu lnakan yaitu l: 

2. Variabell Indelpelndeln (belbas)  

Melru lpakan variabell yang akan me lmpelngarulhi ataul selbab telrjadinya 

pelrulbahan atau l mulncullnya variabell delpelndeln (telrikat). Variabell indelpelndelnt 

disimbolkan de lngan X. Pada pelnellitian ini variabell indelpelndelnya yaitul 

Motivasi (X1), Relligiulsitas (X2) dan Prelstasi Bellajar (X3).  
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3. Varibell Delpelndeln (telrikat) 

Adalah variabell yang dipe lngarulhi ataul melnjadi akibat yang 

melnghasilkan adanya variabe ll indelpelndeln. Pada pelnellitian ini variabe ll 

delpelndelnya yaitu l Minat Belrkarielr (Y). 

 

E. Indikator penelitian  

Table 1.3 

Indikator penelitian 

No Variable Indikator 

1.  Motivasi (X1) 1. Pelngakulan dalam diri 

2. Pelkelrjaan itul selndiri 
3. Tanggulng jawab 

4. Kelmajulan 
5. Pelngelmbangan potelnsi 

individul 

 

(Hasibu lan, 2019) 

2.  Relligiulsitas (X2) 1. Kelyakinan 

2. Praktik 

3. Ilmul pelngeltahulan 
4. Konselkulelnsi 

 

(Seltyowati, 2023) 

3.  Prelstasi bellajar (X3) 1. nilai rapor (indelks prelstasi 

stu ldi/angka kellullulsan/preldikat 

kelbelrhasilan) 

4.  Minat Belrkarielr (Y) 1. Minat pribadi 

2. Keltelrtarikan pada pelkelrjaan 
 

 

 

F. Pengumpulan Data Penelitian 

1. Kuesioner  

Kulelsionelr (angkelt) adalah te lknik pelngulmpu llan data me llaluli seljulmlah 

pelrtanyaan te lrtullis ulntu lk melndapatkan informasi atau l data dari su lmbelr data 

ataul relspondeln. Delngan kata lain ku lelsionelr adalah le lmbaran pelrtanyaan yang 

belrdasarkan pe lrtanyaannya telrdiri dari du la belntulk, yaitu l kulelsionelr delngan 

pelrtanyaan te lrbulka atau l telrtultulp (Syahrulm & Salim, 2014). Delngan 
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melnggulnakan ku lelsionelr dapat melnjangkau l relspondeln dalam ju lmlah yang 

banyak dan me lndapatkan informasi yang aku lrat dan rellelvan delngan topik 

pelnellitian. U lntu lk melngeltahuli Tingkat minat berkarier mahasiswa maka 

dalam pelnellitian ini pelnelliti akan me lnggulnakan skala likelrt. Skala like lrt 

adalah skala yang digu lnakan u lntu lk melngulkulr sikap, pelndapat, dan pe lrselpsi 

selselorang atau l kellompok orang telntang felnomelna sosial (Su lgiyono, 2019).  

Relspondeln dibelrikan pilihan u lntu lk melmilih salah satu l dari angka 1 

sampai delngan 5 jawaban alte lrnatif yang dise ldiakan. Adapu ln altelrnatif yang 

digu lnakan yaitul selbagai belrikult: 

Sangat Tidak Se ltuljul (STS)  : 1  

Tidak Seltuljul (TS)  : 2  

Netral (N)    : 3  

Seltuljul (S)    : 4  

Sangat Seltuljul (SS)   : 5 

2. Observasi 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

kuantitatif. Observasi kuantitatif adalah kumpulan data objektif yang 

terutama difokuskan pada angka dan nilai yang berarti “dikaitkan dengan, 

dari, atau digambarkan dalam bentuk kuantitas”. Hasil pengamatan 

kuantitatif diperoleh dengan menggunakan metode analisis statistik dan 

numerik. Ini menyiratkan pengamatan terhadap entitas apa pun yang dapat 

dikaitkan dengan nilai numerik seperti usia, bentuk, berat, volume, skala, dll. 

3. Sumber Data  

a. Data Primelr  

Data primelr melrulpakan data yang dikulmpu llkan olelh pelnelliti atau l 

pelngambil data se lcara langsu lng dari su lmbelrnya. Data prime lr pada 

ulmulmnya dapat dipe lrolelh delngan me llakulkan wawancara, pe lmbelrian 

kulelsionelr dan me llakulkan obelrvasi (Pu lrwanto, 2018). Dalam pe lnellitian ini 

data primelr dipelrolelh dari wawancara dan pe lngisian ku lelsionelr kelpada 

mahasiswa aktif program stu ldi Pelrbankan Syariah U lIN Prof. K.H. Saifu lddin 

Zulhri Pulrwokelrto Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2020-2021.  
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b. Data Selku lndelr 

Data selku lndelr melrulpakan data yang dipe lrolah selcara tidak langsu lng olelh 

pelnelliti. Delngan delmikian pelngulmpu llan data dapat dipe lrolelh dari ju lrnal 

ataul artikell, skripsi, bu lkul, intelrnelt dan catatan lainnya. Data se lkulndelr yang 

dipelrolelh pada pe lnellitian ini yaitu l dari ju lrnal-julrnal, intelrnelt selrta bulkul-

bulkul yang melmbahas telrkait kajian yang dite lliti. 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis Statistik delskriptif yaitu l statistik yang digu lnakan ulntu lk 

melnganalisis data de lngan cara me lndelskripsikan ataul melnggambarkan data 

yang tellah te lrkulmpu ll selbagaimana adanya tanpa be lrmaksu ld melmbulat 

kelsimpullan yang belrlakul ulntu lk ulmulm atau l gelnelrlisasi (Su ltisna, 2020)  

2. Uji Instrumen Data  

a. Ulji Validitas  

Melnu lrult Ariku lnto (1998: 160), validitas adalah su latu l ulkulran yang 

melnulnju lkkan tingkat-tingkat kelvalidan atau l kelsahihan su latu l instrulmeln. 

Ariku lnto (1995: 219) ju lga melngelmulkakan, bahwa se lcara me lndasar, 

validitas adalah ke ladaan yang me lnggambarkan tingkat instrulmeln yang 

belrsangku ltan mampu l melngulkulr apa yang akan diu lkulr. Su latu l instrulmeln 

yang valid atau l sah melmpulnyai validitas tinggi. Se lbaliknya instru lmeln yang 

kulrang valid be lrarti melmiliki validitas relndah (Tanireldja & Mu lstafidah, 

2011).  

b. Ulji Relliabilitas  

Konselp dalam Relliabilitas adalah se ljaulh mana hasil su latu l pelngulkulran 

yang digu lnakan belrsifat teltap telrpelrcaya selrta telrbelbas dari galat 

pelngulkulran (melasulrelmelnt elrror). Seldangkan ulji relliabilitas instru lmeln ulntu lk 

melngeltahuli apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau l belrsifat 

tanggulh. Delngan melnggulnakan data pelrtanyaan atau pelrnyataan yang sama 

dalam ulji validitas, de lngan asu lmsi selmula pelrtanyaan atau pe lrnyataan 

dinyatakan valid selmula (Darma, 2021).  
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3. Uji Asumsi Klasik  

a. Ulji Normalitias 

Ulji normalitas adalah u lji persayaratan te lntang kellayakan data u lntu lk 

dianalisis de lngan melnggulnakan statistik parameltik atau l statistik 

nonparameltik. Mellaluli ulji ini, selbu lah data hasil pelnellitian dapat dike ltahuli 

belntu lk distribulsi data telrsbult yaitu l belrdistribulsi normal atau l tidak normal. 

Telknik analisisnya se lbagai belrikult:  

1) Jika nilai probability sig 2 taile ld ≥ 0,05, maka disribu lsi data normal  

2) Jika nilai probability sig 2 taile ld < 0,05, maka distribu lsi data tidak 

normal  

b. Ulji Mu lltikolinelaritas  

Ulji mu lltikolinelaritas dimaksu ldkan ulntu lk melngeltahuli ada tidaknya 

hulbulngan (korellasi) yang signifikan antar variabe ll belbas. Ulji 

mulltikolinelaritas delngan SPSS dilakulkan delngan ulji re lgrelsi, delngan 

patokan nilai VIF (variancel inflation factor) dan koelfisieln korellasi antar 

variabell belbas. Kritelria yang digu lnakan selbagai belrikult:  

1) Jika nilai VIF < 10 atau l melmiliki tole lrancel > 0,1, maka dikatakan tidak 

telrdapat masalah mu lltikolinelaritas dalam modell relgrelsi 

2) Jika koelfisieln korellasi antar varibe ll belbas ku lrang dari 0,5, maka tidak 

telrdapat masalah mu lltikolielaritas  

c. Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldasitas melrulpakan pelnguljian yang dilaku lkan ulntu lk 

melngeltahuli adanya relsidulal yang tidak sama pada se lmula pelngamatan dalam 

modell relgrelsi. Relgrelsi yang baik se lharulsnya tidak telrjadi heltelroskeldatisitas.  

4. Uji Regresi Linier  

Belrganda Relgrelsi linielr belrganda me lrulpakan pelrlu lasan dari relgrelsi 

linielr seldelrhana yang digu lnakan ulntu lk melnganalisis hulbulngan antara satul 

variabell delpelndeln (varaibell Y) dan kombinasi du la ataul lelbih variabell 

indelpelndeln (variabell X) (Machali, 2017). Telrdapat rulmuls selbagai belrikult: 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + el 

 

Dimana: 

Y = minat be lrkarir 

a = konstanta 

b1 = koelfisieln tingkat motivasi 

b2 = koelfisieln tingkat relligiu lsitas 

b3 = koelfisieln tingkat prelstasi bellajar 

X1 = motivasi 

X1 = relligiu lsitas 

X1 = prelstasi bellajar 

el = standar elrror 

5. Uji Hipotesis  

a. Ulji T (Parsial)  

Ulji T atau l ulji individu lal yaitu l digu lnakakn u lntu lk melngeltahuli variabell 

indelpelndelnt selcara pelrsial belrpelngarulh nyata ataul tidak telrhadap variabell 

delpelndelnt (Sa’adah, 2021). Nilai signifikansi se lbagai belrikult:  

1) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak se lhingga H1 dite lrima  

2) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho dite lrima selhingga H1 ditolak 

b. Ulji F (Simulltan)  

Ulji F adalah u lntu lk melngeltahuli selmula pelngarulh dari variabe ll 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Delrajat kelpelrcayaan yang digu lnakan 

adalah 0,05. Nilai signifikansi se lbagai belrikult:  

1) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 dite lrima (signifikan)  

2) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho dite lrima dan H1 ditolak (tidak 

signifikan)  

c. Ulji Koelfiselin Deltelrminasi (R2)  

Koelfisieln deltelrminasi digu lnakan u lntu lk melngeltahuli selbelrapa belsar 

hulbulngan dari belbelrapa variabell dalam pelngelrtian yang lelbih je llas. Nilai 

koelsfisieln deltelrminasi ini antar 0 dan 1, jika hasil le lbih melndelkati angka 0 

belrarati ke lmampulan variabell-variabell indelpelndelnt dalam me lnjellaskan 
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variasi variabell sangat telrbatas. Tapi jika hasil me lndelkati angka 1 be lrarti 

variabell-variabell indelpelndelnt melmbelrikan hampir selmula informasi yang 

dibu ltulhkan u lmtulk melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln (Sa’adah, 2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto Purwokerto 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan bagian dari 

perubahan regulasi dan alih setatus dari STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri) Purwokerto menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

pada tahun 2014 berdasarkan Peraturan Presiden Nomer 139 tahun 2014 

tentang perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto menjadi 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam peralian setatus menjadi 

IAIN terjadi penambahan 10 (sepuluh) program studi strata satu (S1) baru 

berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 547 Tahun 

2015 dan 6 programm studi jenjang pascasarjana strata dua (S2). IAIN 

Purwokerto mengelola 21 prodi S1, 6 prodi S2, dan program Doktor (S3) 

Studi Islam Interdisipliner. 

Pada tahun 2021, status IAIN Purwokerto juga berubah dari Institut 

menjadi Universitas. Perubahan status ini ditetapkan melalui Peraturan 

Presiden Nomer 41 tahunn 2021 tentang perubahan IAIN Purwokerto 

menjadi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri pada tanggal 11 Mei 2021 

mengelola 2 prodii S1, 1 Program Pendidikan Profesi, 8 prodi S2 dan 1 

program Doktor. Kemudian di dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

memiliki jurusan atau program studi Ekonomi Syari’ah (prodi ES), Perbankan 

Syari’ah (prodi PS), dan Manajemen Zakat dan Wakaf (prodi MAZAWA). 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ini memiliki tanggung jawab untuk 

menumbuhkan kreasi ilmiah yang mengintegrasikan ilmu-ilmu Islam yang 

normatife dengan ilmu-ilmu ekonomi dan bisnis yang bersifat profann, 

empiris dan rasional (Panduan Akademik UIN Saizu Purwokerto, 2022). 
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2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Unggul, progresif, dan integratif dalam pengembangan Ilmu Ekonomi dan 

Bisnis Islam di Asia Tenggara Tahun 2040. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnis Islam yang unggul, 

progresif, dan integrative 

2) Menjadi Research Centre dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam 

3) Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat melalui 

program kemitraan dan Kerjasama 

4) Mencetak lulusan yang mandiri berintegritas dan Islami dengan berbekal 

ilmu pengetahuan, hard dan soft skill 

5) Menyelenggarakan tata kelola dan pelayanan prima pendidikan tinggi 

3. Melahirkan fakultas, jurusan dan program studi yang unggul dan 

mampu bersaing di tingkat nasional dan regional 

1) Menghasilkan lulusan yang kreatif, inovatif dan profesional di bidang 

ekonomi dan bisnis Islam, perbankan Islam, perzakatan dan perwakafan 

2) Menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan dalam pengetahuan, 

hard skill dan soft skill sesuai dengan tuntutan stakeholder (pengguna 

lulusan) dan mampu berkompetisi di tingkat nasional dan regional 

3) Menghasilkan iklim akademik yang sinergis dan berkelanjutan dengan 

sistem informasi manajemen berbasis ICT (Information and 

Communication of Technology) 

4) Melahirkan Sumber Daya Manusia yang berbudaya organisasi dan 

adaptif terhadap perubahan zaman 

5) Menghasilkan karya ilmiah dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam, 

perbankan Islam, perzakatan dan perwakafan yang dipublikasikan dalam 

jurnal 

6) Menjadikan FEBI sebagai pusat penelitian bidang ilmu-ilmu ekonomi 

dan bisnis Islam perbankan Islam, perzakatan dan perwakafan 
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7) Menjadikan lembaga-lembaga nasional dan internasional sebagai mitra 

kerjasama dalam bidang keilmuan dan teknologi yang berimplikasi pada 

peningkatan kesejahteraan Masyarakat 

8) Menjalin kerjasama dengan alumni untuk membentuk jaringan kerjasama 

dalam meningkatkan kualitas outcome 

9) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemandirian dalam ekonomi dan 

bisnis Islam perbankan Islam, perzakatan dan perwakafan 

10) Melahirkan output yang berbudi luhur, berjiwa entrepreneurship dan 

berintegritas dan bermoral. 

4. Sasaran 

1) Menghasilkan sarjana ekonomi dan bisnis Islam yang jujur dan adil, 

berkarakter kepemimpinan, berwawasan persatuan dan kesatuan bangsa, 

mampu menganalisis perkembangan ilmu ekonomi dan bisnis kini dan 

masa depan, baik secara teori maupun penerapannya 

2) Terpenuhinya kebutuhan profesional dalam bidang ekonomi dan bisnis 

Islam yang dapat menunjang pembangunan nasional dan berdaya saing 

global 

3) Meningkatkan kualitas kurikulum dan evaluasi yang relevan dengan 

orientasi profesi lulusan agar terjadi kesinambungan dan menjamin 

keberlanjutan fakultas 

4) Meningkatkan dosen FEBI berpendidikan S3 sebanyak 90%, setiap prodi 

memilki minimal tiga Guru Besar pada tahun 2025 

5) Memberikan pelayanan prima untuk meningkatkan suasana akademik 

yang kondusif melalui pengembangan infrastruktur, kualifikasi dosen, 

agenda riset, laboratorium dan perpustakaan 

6) Terwujudnya komitmen di kalangan civitas akademika dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, proses pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

7) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian ekonomi dan Bisnis 

Islam 
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8) Meningkatkan kerjasama dan kemitraan institusional antar lembaga 

perguruan tinggi, dunia usaha, lembaga, industri, baik di dalam negeri 

maupun luar negeri minimal lima kerjasama baru di tahun 2025 

9) Melaksanakan pembinaan mahasiswa dan alumni secara terpadu dan 

berkesinambungan untuk menumbuhkan kemandirian, rasa bangga dan 

cinta almamater 

10) Menyiapkan sarjana yang berjiwa entrepreneur, professional, berbudi 

luhur dan tulus dalam mengembangkan ekonomi dengan prinsip 

keindonesiaan. 

5. Strategi Pencapaian 

1) Menerapkan kebijakan fakultas yang mendorong penjaminan mutu 

akademik, penelitian dan promosi serta pembinaan alumni 

2) Melaksanakan konsolidasi organisasi dan menciptakan iklim serta 

budaya organisasi yang sehat dan prima 

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) pegawai dan dosen 

melalui program recruitment, studi lanjut, dan pelatihan serta sertifikasi 

keahlian 

4) Menerapkan Sistem Informasi Manajemen secara terpadu (education) 

5) Memperbanyak jaringan terkait dengan program-program kerja sama. 
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B. Deskripsi Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data yaitu berupa kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa 

program studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh terkait jenis kelamin responden dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

Laki-Laki 51 22,1% 

Perempuan 180 77,9% 

Total 231 100% 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin yaitu berjumlah 231 responden. Responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 51 atau sebanyak 22,1%, sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan menunjukkan jumlah yang lebih 

banyak yaitu 180 atau sebanyak 77,9%. 

Gambar 1.1 
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2. Karakter Responden Berdasarkan Angkatan Tahun 2020-2021 

Hasil yang diperoleh karakteristik responden berdasarkan Tahun 

Angkatan dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan Tahun 2020-2021 

Tahun Frekuensi Angkatan 

2020 128 55,4% 

2021 103 44,6% 

Total 231 100% 

 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan Angkatan Tahun 2020-2021 yaitu, pada Angkatan tahun 

2020 diperoleh sebanyak 128 responden atau 55,4%, kemudian pada Angkatan 

tahun 2021 diperoleh sebanyak 103 responden atau 44,6%. 

Gambar 1.2 

 

C. Hasil Penelitian  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran 

variabel-variabel yang akan dianalisis. Berdasarkan tabel statistik deskriptif 

dapat diperoleh mean, minimum, maksimum, dan standart deviasi untuk 
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variabel mata kuliah praktikum, minat kerja dan kesiapan kerja. Berikut 

adalah hasil uji statistik deskriptif: 

 

Tabel 1.6 

Deskriptif Statistik Variabel 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 

Deviation 

Motivasi 231 14 25 4907 21.24 1.507 

Religiusitas 231 14 25 4912 21.26 1.578 

Prestasi 

Belajar 

231 13 25 4885 21.15 1.578 

Minat 

Berkarier 

231 15 25 4922 21.31 1.545 

Valid N 

(listwise) 

231      

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat menggambarkan disitribusi data yang di 

dapat oleh peneliti : 

1) Variabel Motivasi (X1) menunjukan nilai rata-rata sebesar 21,24 yang 

menunjukan para responden memiliki tanggapan sangat setuju dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1,507 

2) Variabel Religiusitas menunjukan nilai rata-rata sebesar 21,26 yang 

menunjukaan para respoonden memiliki tanggapan sangat setuju dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1,507 

3)  Variabel Prestasi Belajar menunjukan nilai rata-rata sebesar 21,15 yang 

menunjukaan para respoonden memiliki tanggapan sangat setuju dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1,578 

4) Variabel Minat Berkarier menunjukan nilai rata-rata sebesar 21,31 yang 

menunjukaan para respoonden memiliki tanggapan sangat setuju dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1,545 
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2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas penelitian ini dilakukan secara statistic, dengan 

menggunakan uji Pearson Correlation. Kuesioner dinyatakan valid apabila 

nilai R hitung > R tabel atau nilai signifikan kurang < 0,05. Jumlah data 

yang digunakan untuk uji validitas sebanyak 231 responden (N-231), 

dengan demikian nilai R tabel dengan taraf signifikan adalah 5% dengan 

0,129 (Sugiyono, 2013). Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

Pada variabel Motivasi (X1) terdapat 5 butir pertanyaan dengan 

menguji validitasnya menggunakan SPSS 16. Berikut ini hasil uji 

validitas pada variabel Motivasi. 

 

Tabel 1.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

Item R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,446 0,129 Valid 

X1.2 0,651 0,129 Valid 

X1.3 0,355 0,129 Valid 

X1.4 0,760 0,129 Valid 

X1.5 0,531 0,129 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil uji validitas 

variabel Motivasi menyatakan bahwa item pertanyaan mempunyai 

kriteria valid karena nilai R hitung > R tabel. Dimana nilai R hitung 

sebesar 0,446 (X1.1), 0,651(X1.2), 0,355(X1.3), 0,760(X1.4), 0,531(dan 

R tabel sebesar 0,129. 

2) Uji Validitas Variabel Religiusitas 

Pada variabel Religiusitas (X2) terdapat 5 butir pertanyaan dengan 

menguji validitasnya menggunakan SPSS 16. Berikut ini hasil uji validitas 

pada variabel Religiusitas. 
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Tabel 1.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 

Item R hitung R tabel Keterangan 

X2.1 0,605 0,129 Valid 

X2.2 0,629 0,129 Valid 

X2.3 0,391 0,129 Valid 

X2.4 0,605 0,129 Valid 

X2.5 0,612 0,129 Valid 

  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil uji validitas 

variabel Motivasi menyatakan bahwa item pertanyaan mempunyai kriteria 

valid karena nilai R hitung > R tabel. Dimana nilai R hitung sebesar 

0,605(X2.1), 0,629(X2.2), 0,391(X2.3), 0,605(X2.4), 0,612(X2.5) dan R 

tabel sebesar 0,129. 

3) Uji Validitas Variabel Prestasi Belajar (X3) 

Pada variabel prestasi belajar (X3) terdapat 5 butir pertanyaan 

dengan menguji validitasnya menggunakan SPSS 16. Berikut ini hasil uji 

validitas pada variabel Prestasi Belajar. 

 

Tabel 1.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi Belajar 

Item R hitung R tabel Keterangan 

X3.1 0,383 0,129 Valid 

X3.2 0,419 0,129 Valid 

X3.3 0,623 0,129 Valid 

X3.4 0,698 0,129 Valid 

X3.5 0,709 0,129 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil uji validitas 

variabel Motivasi menyatakan bahwa item pertanyaan mempunyai kriteria 
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valid karena nilai R hitung > R tabel. Dimana nilai R hitung sebesar 

0,383(X3.1), 0,419(X3.2), 0,623(X3.3), 0,698(X3.4), 0,709(X3.5) dan R 

tabel sebesar 0,129. 

4) Uji Validitas Variabel Minat Berkarier (Y) 

Pada minat berkarier (Y) terdapat 5 butir pertanyaan dengan menguji 

validitasnya menggunakan SPSS 16. Berikut ini hasil uji validitas pada 

variabel Prestasi Belajar. 

 

Tabel 1.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berkarier 

Item R hitung R tabel Keterangan 

Y.1 0,627 0,129 Valid 

Y.2 0,517 0,129 Valid 

Y.3 0,617 0,129 Valid 

Y.4 0,643 0,129 Valid 

Y.5 0,572 0,129 Valid 

  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil uji validitas 

variabel Motivasi menyatakan bahwa item pertanyaan mempunyai kriteria 

valid karena nilai R hitung > R tabel. Dimana nilai R hitung sebesar 

0,627(Y.1), 0,517(Y.2), 0,617(Y.3), 0,643(Y.4), 0,572(Y.5) dan R tabel 

sebesar 0,129. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinamakan 

valid, uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indicator dari suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

konsisten dan stabil dan memiliki Cornbach Alpha >0,06 maka variabel 

begitupun sebaliknya jika Cornbach Alpha < 0,06 maka tidak Reliabel 

(Sujarweni,2015). Pengujian Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS versi 16. Dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Alpha Keterangan 

Motivasi 0,802 0,6 Reliabel 

Religiusitas 0,765 0,6 Reliabel 

Prestasi Belajar 0,768 0,6 Reliabel 

Minat Berkarier 0,823 0,6 Reliabel 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa bilai variabel motivasi, 

religiusitas, prestasi belajar, dan minat berkarier dapat dinyatakan reliabel 

atau reliabilitas diterima, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.  

Cronbach Alpha pada Variabel Motivasi sebesar 0,802.  

Cronbach Alpha pada Variabel Religiusitas sebesar 0,765.  

Cronbach Alpha pada Variabel Prestasi Belajar sebesar 0,768.  

Cronbach Alpha pada Variabel Minat Berkarier sebesar 0,823 

3. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel motivasi, 

religiusitas, dan prestasi belajar terhadap minat mahasiswa perbankan syariah 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Angkatan Tahun 2020-2021. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil uji kuesioner 231 

responden dengan menggunakan angket online maupun ofline. Dalam 

penelitian ini proses pengolahan data menggunakan perangkat lunas SPSS 

versi 16. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 

kondisi normal sehingga dipakai dalam statistic parametrik. Salah satu 

metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi masalah normalitas yaitu: 

uji Kolmograv-Smirnov, (Emzir, 2012). Dasar pengambilan Keputusan 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 
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2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal 

Tabel 2.2 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 231 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.20991484 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .082 

Negative -.051 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.240 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093 

a. Test distribution is Normal.  

 

Berdasarkan nilai uji normalitas pada tabel diatas diketahui bahwa 

nilai signifikan sebesar 0,093 hasil ini lebih besar dibandingkan dengan 0,05 

maka data penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu uji normalitas juga 

dapat dilihat pada grafik normal plot.  

 

Gambar 1.3 
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Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar sekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam 

penelitian ini data tersebut terdistribusi normal atau model regresi dinya-

takan memenuhi asumsi klasik. 

Gambar 1.4 

 
 

 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram 

seperti pada gambar diatas yang menunjukan bahwa garis pada grafik histo-

gram tersebut melengkung secara standar normalnya, maka dapat disimpul-

kan bahwa model regresi berdistribusi normal atau dengan kata lain pada 

grafik ini memberikan pola distribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Uji Multikolinear-

itas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi linear berganda, dengan pa-

tokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antar vari-

abel bebas. Kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

a) Jika nilai VIF < 10 atau memiliki tolerance >0,10, maka dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas pada data yang diuji  
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b) Jika nilai VIF >10 atau memiliki tolerance < 0,10 maka artinya terjadi 

multikolinearitas pada data yang diuji. 

 

Tabel 2.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Motivasi .538 1.857 

Religiusitas .509 1.963 

Prestasi Belajar .567 1.764 

a. Dependent Variable: Minat Berkarier 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance var-

iabel Motivasi sebesar 0,538, variabel Religiusitas sebesar 0,509, variabel 

Prestasi Belajar sebesar 0,567. Dapat dikatakan bahwa nilai ketiga variabel 

tersebut lebih kecil dari 10, berdasarkan data tersebut maka tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui adanya residual yang tidak sama pada semua pengamatan dalam 

model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastifitas. 

Jika nilai signifikan >0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastifitas, namun 

jika nilai signifikan < 0,05 maka artinya terjadi heteroskedastifitas 
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Tabel 2.4 

Hasil Uji Heteroskedastifitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .048 .094  .509 .611 

X1 -.078 .040 -.185 -1.954 .052 

X2 .075 .040 .183 1.867 .063 

X3 .003 .037 .008 .087 .931 

a. Dependent Variable: ABS_RES    

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai sig 

variabel Motivasi sebesar 0,052, variabel Religiusitas sebesar 0,063, 

variabel Prestasi Belajar sebesar 0,931. Dapat di simpulkan bahwa nilai sig 

pada ketiga variabel lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi gejala 

heteroskedastifitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan dua variabel atau 

lebih variabel bebas (independent). Analisis digunakan untuk menganalisis 

pengaruh variabel motivasi (X1), variabel religiusitas (X2), dan variabel 

prestasi belajar (X3) terhadap minat berkarier (Y) pada bank syariah (Y). 

hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 2.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Berdasarakan tabel diatas hasil persamaan analisis regresi berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y= 7,141 + -0,029 + 0,299 + 0,399 + e 

Keterangan: 

1) Nilai konstanta sebesar 7,141 adalah konstanta atau keadaan dimana variabel 

(Y) akan naik sebesar 7,141 satuan jika variabel lain nilainya tetap. 

2) Nilai koefisien pada variabel Motivasi (X1) sebesar -0,029  konstanta atau 

keadaan Dimana kenaikan pada Variabel (X1) akan diikuti penurunan sebesar 

satu satuan pada variabel (Y) yaitu sebesar -0,029 

3) Nilai Koefisien pada variabel Religiusitas (X2) sebesar 0,299 yang berarti 

jika variabel religiusitas naik sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 

minat berkarier sebesar 0,299 

4) Nilai koefisien pada variabel Prestasi Belajar (X3) sebesar 0,399 yang berarti 

jika variabel prestasi belajar naik sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan minat berkarier sebesar 0,399. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial  (Uji t) 

Uji parsial bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang 

terdapat dalam model regresi tersebut secara individu berpengaruh 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 7.141 1.281 

Motivasi -.029 .073 

Religiusitas .299 .071 

Prestasi Belajar .399 .068 

a. Dependent Variable: Minat Berkarier    
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terhadap nilai variabel terikat. Uji parsial atau uji individu pada dasarnya 

menunjukan seberapa jauh variabel independent secara individu 

menerangkan variasi dependen (Ghozali,2011). Pengujian ini memiliki 

ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas (signifikan) < 0,05 atau thitung > ttabel , maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

b) Jika probabilitas (signifikan) > 0,05 atau thitung < ttabel , maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Pada penelitian ini ttabel adalah 1,97047 yang diperoleh dari titik 

presentase distribusi t, berikut hasil uji statistic parsial: 

Tabel 2.6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.141 1.281  5.575 .000 

Motivasi -.029 .073 -.029 -.404 .687 

Religiusitas .299 .071 .305 4.192 .000 

Prestasi Belajar .399 .068 .407 5.902 .000 

a. Dependent Variable: Minat Berkarier    

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel bebas yang 

terdapat dalam model regresi tersebut secara individu berpengaruh 

terhadap nilai variabel terikat, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap minat berkarier, dengan 

melihat uji t dapat diketahui nilai signifikan 0,687 > 0,05 yang berarti 

motivasi tidak berpengaruh terhadap minat berkarier, dan bisa di lihat dari 

nilai thitung -0,404 < 1,97040. Sehingga dapat dikatakan variabel motivasi 

secara parsial tidak berpengaruh positif atau secara signifikan terhadap 
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minat berkarier. Dengan demikian dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 

ditolak, 

2) Variabel religiusitas berpengaruh terhadap minat berkarier. Dengan melihat 

uji t dapat diketahui nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti religiusitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkarier. Selanjutnya 

dengan memperhatikan nilai thitung 4,192 > 1,97040. Sehingga dapat 

dikatakan variabel religiusitas secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkarier. Dengan demikian dapat dinyatakan H2 

diterima. 

3) Variabel prestasi belajar berpengaruh positif terhadap minat berkarier. 

Dengan melihat uji t dapat diketahui nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 

berarti prestasi belajar berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier. 

Selanjutnya dengan memperhatikan nilai thitung 5,902 > ttabel 1,97047 

sehingga dapat dikatakan variabel prestasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkarier. Dengan demikian H3 diterima. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F adalah untuk mengetahui semua pengaruh dari variabel inde-

pendent terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan 

adalah 0,05. Nilai signifikansi sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima (signifikan) 

2) Jika signifikansi >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 2.7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 212.482 3 70.827 47.752 .000a 

Residual 336.696 227 1.483   

Total 549.177 230    

a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar, Motivasi, Religiusitas  

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel diatas menunjukan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 



63 
 

 
 

motivasi, religiusitas dan prestasi belajar secara Bersama-sama 

mempengaruhi minat berkarier pada bank syariah. Hal ini menunjukan 

bahwa hipotesis diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen (Ghozali,2016). 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) adalah: 

Tabel 2.8 

Hasil Uji Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

   

   

1 .622a .387 .379 1.218    

a. Predictors: (Constant), Prestasi Belajar, Motivasi, Religiusitas   

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa R square (R2) sebesar 

0,622 atau 62,2% yang menunjukan besarnya variabel hubungan atau korelasi 

antara variabel independent dengan variabel dependen artinya sebesar 62,2% 

variabel motivasi, religiusitas dan prestasi belajar berpengaruh terhadap minat 

berkarier pada bank syariah, hal ini membuktikan bahwa variabel 

independent tidak begitu dominan terhadap variabel dependen. Sementara 

sisanya (100% - 62,2%) yaitu 37,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas yaitu motivasi, religiusitas dan prestasi belajar terhadap variabel terikat 

yaitu minat berkarier pada perbankan syariah, dengan melakukan penyebaran 

kueisoner terhadap mahasiswa aktif program studi Perbankan Syariah angkatan 

2020-2021 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dalam penelitian ini 

jawaban responden dikelola menggunakan software SPPS versi 16, kemudian 

hasil interpretasi dari hasil pengolahan tersebut dapat dibahas sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Motivasi terhadap minat berkarier mahasiswa pada bank 

syariah  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa motivasi tidak  berpengaruh 

terhadap minat berkarier. Penelitian ini dilakukan terhadap 231 responden 

dari Program Studi Perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Pof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner didapatkan hasil uji t sebesar  -0.404 

dengan ttabel sebesar 1,97040 artinya thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 

0,687 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa H0 didukung dan H1 Ditolak. 

Hal ini bisa dikatakan bahwa motivasi tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa pada perbankan syariah.  

Motivasi mempengaruhi minat berkarier sebesar -0,029  konstanta 

atau keadaan dimana kenaikan pada Variabel (X1) akan diikuti penurunan 

sebesar satu satuan pada variabel (Y) yaitu sebesar -0,029. Motivasi adalah 

serangkaian sikap dan nilai yang mempengaruhi suatu individu dalam 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan yang diinginkan (rio, 

2019).  Temuan ini sejalan dengan te lori pelngharapan (elxpelctancy thelory) 

melrulpakan se lbulah telori yang dikelmu lkakan olelh Victor Harold Vroom, yang 

menyatakan bahwa motivasi selselorang melruljulk pada su latu l kelpultulsan yang 

belrgantu lng pada ke lkulatan pelngharapan. Selorang individul akan te lrmotivasi 

ulntu lk me llakulkan aktivitas telrtelntu l karelna ingin me lncapai tu ljulan telrtelntul 

selsulai delngan yang diharapkannya (Purnomo et al., 2023). Penelitian ini 

juga sejalan dengan landasan teologis yaitu QS. Al-Mulk ayat 15, yang 

artinya: 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian 

dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

(Qs. Al-Mulk 67:15).” 

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa setiap tindakan, termasuk 

bekerja dan berkarir, harus didasari oleh niat yang ikhlas untuk mencari 

ridha Allah. Pekerjaan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan duniawi, 
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tetapi juga sebagai bentuk ibadah. Ayat ini mendorong umat Islam untuk 

bekerja keras dan tidak mudah menyerah. Dalam berkarir, penting untuk 

selalu berusaha sebaik mungkin, belajar, beradaptasi dengan berbagai 

tantangan, menekankan pentingnya mencari rezeki dari sumber yang halal, 

bekerja di bidang yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan memilih 

karir yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ayat ini juga menjelaskan 

tentang kesadaran bahwa kita akan kembali kepada Allah mengajarkan kita 

untuk selalu bekerja dengan jujur, bertanggung jawab, dan menjauhkan diri 

dari perbuatan yang tidak baik. Ini menumbuhkan etika kerja yang tinggi 

dan integritas dalam berkarir. 

Variabel motivasi tidak berpengaruh kuat terhadap minat berkarir 

mahasiswa di perbankan syariah karena adanya faktor pengharapan dan 

ekspektasi yang kurang sesuai. Ekspektasi tentang gaji yang besar, fasilitas 

lengkap, dan kesejahteraan tinggi ketika bekerja di bank syariah pada 

mahasiswa cukup minim. Hal ini membuat mahasiswa kurang tertarik 

karena faktor harapan atau ekspektasi yang kurang sesuai ketika berkarir 

di bank syariah. Sehingga dalam penelitian yang penulis lakukan, hasilnya 

menunjukkan negatif atau tidak terdukung. Hal ini juga didikung dengan 

penelitian dari Yasinta Cahya dan Erawati (2020) dengan judul “pengaruh 

motivasi ekonomi, gender, persepsi dan lingkungan keluarga terhadap 

minat mahasiswa berkarir menjadi akuntan publik” dan hasilnya 

menyatakakan bahwa varaibel motivasi ekonomi mempunyai tingkat 

signifikan sebesar 0,601 dan t hitung 0,525. Berarti tingkat signifikan lebih 

besar dari 0,05 (0,601 > 0,05) dan t hitung < t tabel ( 0,525 < 1,66088). 

Hal ini menyatakan H0 didukung dan H1 tidak terdukung. Dengan kata lain 

variabel motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat berkarir 

menjadi akuntan publik. 

2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Berkarier Mahasiswa pada 

Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berkarier. Penelitian ini dilakukan 
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terhadap 231 responden dari Program Studi Perbankan syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Pof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner didapatkan 

hasil uji t sebesar  4,192 dengan ttabel sebesar 1,97040 artinya thitung > ttabel, 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa religiusitas 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarier pada perbankan 

syariah. 

Religiusitas mempengaruhi minat berkarier sebesar 0,299 yang 

berarti jika variabel religiusitas naik sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan minat berkarier sebesar 0,299. Religiusitas adalah suatu sikap 

atau kesadaran yang muncul atas keyakinan atau kepercayaan seseorang 

terhadap suatu agama yang dianut. Sikap keagamaan yaitu suatu keadaan 

yang ada pada seseorang dan mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 

dengan kadar ketaatan dirinya pada agamanya (Jalaluddin, 2009). Faktor 

religiusitas sangat mendukung dalam kesiapan bekerja mahasiswa pada 

perbankan syariah. Penelitian ini juga sejalan dengan landasan teologis QS. 

Al-Baqarah ayat 208, yang artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah ayat 

208).” 

Ayat ini menjelaskan tentang bahwa setiap umat Islam untuk 

senantiasa menjalankan kehidupan mereka sesuai dengan ajaran Islam 

secara menyeluruh, termasuk dalam memilih karir yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Hal tersebut juga dikuatkan dengan hasil wawancara 

pra-penelitian yang telah peneliti lakukan, mahasiswa responden 

berpendapat bahwa sistem perbankan syariah menggunakan sistem bagi 

hasil yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga aktifitas di dalamnya 

jauh dari riba. Pada hasil analisis kuesioner di dapatkan bahwa mahasiswa 

meyakini bekerja di perbankan syariah merupakan salah satu bentuk ibadah 
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kepada Allah SWT. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dhea Navisha, Ishak Ahmadsyah dan Ismuadi (2022)  yang 

berjudul “Pengaruh Minat, Religiusitas dan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Perbankan Syariah Terhadap Kesiapan Bekerja Pada Bank Syariah” 

mengatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan sangat signifikan 

terhadap kesiapan bekerja di bank syariah dengan nilai thitung 2,248 dengan 

ttabel sebesar 1,99045 artinya thitung > ttabel , dengan nilai signifikan 0,027. 

3. Pengaruh Prestasi Belajar Terhadap Minat Berkarier Mahasiswa Pada 

Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Prestasi Belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier. Penelitian ini 

dilakukan terhadap 231 responden dari Program Studi Perbankan syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Pof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

didapatkan hasil uji t sebesar 5,902 dengan ttabel sebesar 1,97040 artinya 

thitung > ttabel, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,5 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

prestasi belajar terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarier 

pada perbankan syariah. 

Prestasi belajar mempengaruhi minat berkarier sebesar 0,399 yang 

berarti jika variabel prestasi belajar naik sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan minat berkarier sebesar 0,399. Prestasi belajar merupakan 

hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai 

seseorang yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun 

kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan dengan standarisasi yang telah 

ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi seseorang baik dalam berpikir 

dan berbuat (Seftia, 2023). Penelitian ini juga sejalan dengan hadist riwayat 

Ibnu Majah, yang artinya: 

“Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

Mencari ilmu sangat diwajibkan atas setiap orang Islam”(HR. Ibnu 

Majah).” 
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Hadis ini menjelaskan bahwa Prestasi dalam belajar tidak hanya 

diukur dari nilai akademis, tetapi juga dari penerapan ilmu tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam memilih karir yang bermanfaat dan 

halal. (HR. Ibnu Majah). 

Prestasi belajar merupakan sebuah pencapaian yang di dapatkan 

oleh mahasiswa semasa berkuliah, pencapaian ini bisa berupa pemahaman 

ilmu yang mendalam hingga pencapaian yang berupa gelar juara. Seseorang 

yang memiliki prestasi belajar akan lebih siap dalam menghadapi dunia 

kerja perbankan syariah. Hal ini dapat diartikan bahwa prestasi belajar 

mahasiswa juga sangat mempengaruhi minat berkarier pada perbankan 

syariah. Hal tersebut juga dikuatkan dengan hasil analisis kuesioner dan 

data IPK mahasiswa Perbankan syariah angkatan 2020 dan 2021 didapatkan 

bahwa prestasi belajar mahasiswa perbankan syariah sangat memuaskan 

sehingga hal tersebut menjadikan mahasiswa perbankan syariah sangat 

percaya diri dan memicu atau menimbulkan adanya minat berkarier di bank 

syariah. Selain itu dalam wawancara pra-penelitian yang telah peneliti 

lakukan, mahasiswa responden mengungkapkan ketertarikan untuk 

berkarier di perbankan syariah karena adanya perasaan senang setelah 

mendalami ilmu perbankan di perkuliahan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hesy Dwi 

Fitriani (2023) dengan judul “pengaruh mata kuliah praktikum, minat kerja, 

dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja di Lembaga keuangan 

syariah” dengan hasil hasil thitung yaitu 3,112 (311,2%) lebih besar dari ttabel 

yaitu sebesar 1,97 (197%) dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar berpengaruh terhadap 

kesipan bekerja di Lembaga keuangan syariah. 

4. Pengaruh Motivasi, Religiusitas dan Prestasi Belajar Terhadap Minat 

Berkarier Mahasiswa Pada Perbankan Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 231 

responden dari Program Studi Perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Pof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Yaitu  nilai Ftabel 
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diketahui sebesar. 2,41 Maka di peroleh Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 

47,752 > 2,41 Atau nilai signifikan sebesar. 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Secara simultan motivasi, religiusitas dan 

prestasi belajar berpengaruh terhadap minat berkarier mahasiswi pada 

perbankan syariah. 

Dimana artinya motivasi, religiusitas dan prestasi belajar 

berpengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa berkarier di 

perbankan syariah secara keseluruhan. Adanya faktor-faktor tersebut dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa dalam berkarier serta dapat 

meningkatkan minat mahasiswa perbankan syariah untuk berkarier di 

perbankan syariah atau lembaga keuangan lainnya. 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi, religiusitas 

dan prestasi belajar mahasiswa perbankan syariah FEBI UIN Prof K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto terhadap minat berkarier mahasiswa pada 

perbankan syariah Angkatan 2020-2021. Dengan 231 responden maka 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Variabel motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berkarier mahasiswa pada perbankan syariah 

2. Variabel religiusitas secara persial berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa berkarier pada perbankan syariah 

3. Variabel prestasi belajar berpengaruh secara persial terhadap minat 

berkarier mahasiswa pada perbankan syariah 

4. Variabel motivasi, religiusitas dan prestasi belajar berpengaruh secara 

simultan terhadap minat berkarier mahasoswa pada perbankan syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang diperoleh, untuk 

memberikkan gambaran serta bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya 

dan untuk pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi 

bahan acuan perbaikan. Maka disampaikan beberapa saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak akademik, diharapkan sebaiknya sering mengadakan praktik 

dan pelatihan atau kegiatan dalam perkuliahan maupun diluar perkuliahan 

untuk menambah wawasan para mahasiswa. Kemudian tetap 

mempertahankan kualitas pembelajaran agar dapat melahirkan lulusan 

yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang mumpuni. 

2. Bagi pihak Perbankan Syariah, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

menjadi bahan perimbangan mengenai perekrutan tenaga kerja dan 

memberikan kesempatan peluang kerja untuk para mahasiswa yang 



 

 

 
 

berlatar belakang Perbankan Syariah karena sudah dibekali ilmu baik 

secara teori maupun praktik terkait Perbankan Syariah dan terkait 

Lembaga-lembaga Keuangan Syariah yang lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan refrensi pada 

penelitian berikutnya. Penulis juga menyarankan untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan tambahan variabel lain untuk mengetahui 

variabel apa saja yang dapat mempengaruhi terhadap Minat Berkarier 

mahasiswa di Perbankan Syariah selain variabel Motivasi, Religiustitas 

dan Prestasi Belajar serta memperluas cakupan objek penelitian. Misalkan 

faktor eksternal dan internal di gabung menjadi satu kemudian di ambil 

salah satu variabel tersebut untuk di jadikan variabel Moderasi.  

Contohnya Pengaruh Persepsi Karier dan Motivasi Terhadap Minat 

Berkarir di Perbankan Syariah Dengan Variabel Religiusitas Sebagai 

Variabel Moderasi. 
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